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KATA PENGANTAR

Buku ini dinalis bermula didasar keinginan untuk mem-
buat buku ajar mata kulish Pengantar Filologi Umum di Pro-
grarn Studi Jawa Fakultas lmu Pengetahuan Budaya Universi-
tas Indonesia (FIB UI). Berhubung mata kuliah itu kemudian
dihapus dan "disatukan™ dengan mata kuliah lain akibat per-
ubahan kurikulum di lingkungan UL maka gagasan it men-
jelma menjadi buku Pengantar Flolygy Jawa. Gans besar isinya
memang tdak banyak berubah, detilnyalah yang kemudian
“m:’lj‘ﬁmpil“ l'l.‘tﬂ.pl malah “menukik” lebih dalam pada keja-
WAL

Beruntung saya mempunyai rekan-rekan sejawat yang se-
nantiasa mendorong saya untuk melanjutkan penulisan bl
i, Meskipun dengan kemampuan yang sangat terbatas dan
pengetabuan yang dangkal, buku ini pun akhirnys terselesaikan.
Untuk it terima kasth pantas saya sampaikan kepada para
sejawat di Program Studi (PS) Jawa FIB UL terutama sekali
Keta PS5 Jawa Bapak Darmoko, M. Hum, dan Thu Amyrna



Leandra Saleh, M. Hum., guru sekaligus sahabat untuk “ber-
tenghar”. Terima kasih juga saya haturkan kepada pira guri
yang membantu membentuk diri dan sikap keilmuan saya, Ke-
pada para mahasiswa, tempat saya menguji pendapat dan “men-
eun"” gagasan, sepantasnyalah saya menyampaikan hormat dan
puftan yang mlus. Buku ini tak akan pernah ads tanpa keber-
adaan mereka.

Kekurangsempurnaan berkut kedangkalan sajian buku
ini selayakoyalah mengundang krtik dan diskusi dari para cerdik
cendekia dan sidang pembaca. Hormat yang tulus saya samnpai-
kan untuk segala kritik dan diskusi.

Alkhirnya, sekalipun sedikit, mudah-mudahan buky ini
ada juga manfaatoya.

Jakarta, Oktober 2008
Karsono H Saputra
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BAB 1
NASKAH DAN TEKS

1. Pengertian

Hampir sermua orang Indonesia yang pernah mengenyam
pendidikan di sekolah menengah past mengenal—atau seti-
dak-tidakaya mendengar— Sutosema, Ndgarakrtigama, dan Hi-
wayal Amir Hamgab. Sutasoma merupakan karya (sastra) berba-
hasa Jawa kuna, karya Mpu Tantular, berasal dar zaman Maja-
pahit abad ke-14, dan mengandung petikan frasa vang kemudian
menjadi semboyan Negara Kesaran Republik Indonesia “Hhi-
rneka fienggal iha . N dgaraketdgam juga merupakan karya (sastra)
berbahasa Jawa kuna, berasal dari zaman Majapahit, ditulis oleh
Mpu Prapanca, berisi laporan perjalanan Mpu Prapanca ketika
mengkuti anjangsana Havam Wuruk ke wilayah-wilayah keku-
azaan Majapahit pada tahun 1363 beserta informasi mengenai
pemerintahan Majapahit pada saat it (Zoetmulder, 1983; 440),
Adapun Hekayar Amir Hamgab merupakan sebuah epos ke-
wslaman, berbahasa Melayu, dan diperkirakan ditulis antara abad
kie-15 dan awal abad ke-16 (Liaw, 1991: 269-270). Karya-karya
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kuna sermacam itu tidak hanya terdapat dalam geografi budaya
klasik Jawa dan Mekayu, melainkan juga terdapar dalam berbagai
geografi budaya kedaerahan Nusantara yang memiliki tradisi
keheraksaraan, misalnya Batak, Benghul, Sunda, Bali, Lom-
bok, Maluku, Bugis, dan Banjar.

Dalam bentuknya yang paling rua, karya-karya semacaim
itn berwujud tulisan tangan di atas lembaran-lembaran alas
tulis setempar, seperti rodal ‘daun tal { Borassur flabellifery yang
kini lebih dikenal melahu pelafalan metatesisnya: daser, nipah,
dilwamy (Sunda), diswamg (Jawa), bambu, dan
kulit kayu; serta dengan aksara kedacrah-
an—imisalnya aksara Jaaa, aksara Bali aksara
Sunda, aksara rencong, aksara kaganga,
aksara Batak, aksara pegon, aksara jawi, dan
sererusiyi—dan bahasa setermpat— -mnisal-
nya bahasa Bugis, bahasa Melayu, lxahasa Sa-
sak, bahasa Banjar, dan sererusoya, Salarom
dan Negarukridgams—yang dijadikan contoh
pada alinea pertama buku ini—dalam wu-

A ———— judaya yang lama ditulis dengan aksara Jawa
kearton bl dan bahasa Jawa kuna di atas resfal, sedang

Hikayat Amir J'Imwg_u.l'; dirulis dengan aksara Jawi' dan dengan

¥ Aksars Jawi aclalsh aksara Atib yang diaduprasi unruk menolis sasto
dan bahass Melayn, sudah barang tentn melahud penyesuaian dengan
sifat bunyt dan kaidah bahasa Melayn, dikenal secara laas di kepulauan
Musasntara, terotarma yang sastra dan tradist tulisaya dipenganuhi oleh
gasiras dan tradisi whs Melayo,

pengantar filologi fawa

P -

m-:wm:waﬂ@ﬁﬁwa
: T wm

Sebwab naskab berakraro Jasd dicontanghon (i)
bahasa Melayu. Dalam pengerdan pengkajian sastra lama,
"benda” peninggalan tertalis semacam ini disebut dengan nas-
kah’; sedung wacana vang terkandung di dalamnya, atau wacana
yang dapat dibaca dani suatu naskah, disebut sebagai teks. Nas-
kah dan reks merupakan suam kesatuan yang tidak mungkin
dipisahkan: naskah merupakan “wadah®, sedang teks meru-
pakan isi. Pembedaan isiilah dan pengertian naskah dengan
tehs sangat penting bukan saja keduanya berbeda secara nyata

lsailah “naskah™ dapar disamakan dengan salah srenererns (desinglat
mr untuk mnggal atau s unmk jamak) dalam babaes Inggris dan

bandschelt (disinglear & untuk tunggal atan bo untuk jamak) dakam
hahasa Belanda.
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secara inderawd, melainkan karena bidang yang mempelajari
keduanya pun berbeda. Teks merupakan bidang kajian teks-
olog, sedang naskah menjadi

bidang kajian kodikologi. Ke- —_

dua bidang pengetahuan ini -ME
merupakan percabangan bi- ﬁwﬁ%ﬁ 2,
dang disiplin dan sam “hatang
pohon™ filolog, yaitu suatu

bidang pengetahuan yang di

Indonesia mempelajan nas-

kah dan reks lama. o
Baried (1994: 55) menye- S i

butkan bahwa naskah meru- sty st

pakan benda konkret yang da- gyt g <yt i

pat dilihar atau dipegang, Da-

hmpengmim'mimqhhmm- Coomhaly purkal dengen fnbdaid
cakup alas tulis (beserta bahan dan teknik penjilidannyal, sam-
pul, aksara beserta sistem ejaannys, onea, rubrikass, luminasi’,

1 Yang dimaksud rubrikasi adalah randa atau pemarknh yang terdapat
pada halaman-halaman naskah, bissanya merupakan pemarkahan
saruan bahasa—yang di dalam paisi tradisional Jaws berkaitan dengan
unsus-unsur pembaitan ate metrom, meliputi gan lanik" ata hars’,
pads hait’, dan pegdsd bab® atau ‘tembang’—dan ditulis, biasanya,
dengan tnta warna lain; kadang-kadang berupa grafis.

* Yang dimaksud dengan iluminasi adalah hissan yang membenook
hingkai pada halaman-halaman naskah yang sekaligns menjadi bingleal
blok teks Dialum rradisi pernaskahan jaam, bingjoui berhias semacam
ini disebor widems,

Library, (Galigh, 1991: §7)

5 ‘L. .I_
Mlankah bersfummart Serat
Dranspanalany I far 58, dboioker’ Brigoh

pengantar filologi jawa

hiasan-hiasan vang mun-
cul pada lembar-lembar
alas rulis, Baik alas tulis,
aksara, oota, rubrikasi,
iluminast, maupun hias-
an menjadi bagian dan
naskah karena keberada-
annya—sepern halnya
wujud naskah—dapat
disentah, diraba, dipe-
gang, atan dirasakan se-
cara langsung oleh in-

dhera. Hal ini renmu berbeda dengan teks atan wacana yang me-
rupakan kandungan naskah.

Teks merupakan kandungan naskah yang dinvatakan

dengan bahasa atau tanda lain sesuai dengan jenis wacananys—
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wacana pramrbon dalam tradisi pernaskahan Jawa, misalnya, ka-
dang-kadang dinyatakan dengan lambang-lambang grafis, gam-
bar, atau aksara. Keberadaan teks tidak secara langsung dapat
dirasakan oleh indera, tetapi harus melalul proses yang memer-
lukan keahlian khusus untuk memahaminya, yakni kemam-
puan “membaca”. Setiap orang pada umumaya dapat melihat
dan menyentuh atau memegang naskah; namun tidak setiap
orang memiliki “kemampuan membaca” teks yang terkandung
di dalam suatu naskah. Selain pengetahuan tentang aksara
berikut ¢jaan, membaca suatu teks peninggalan budaya masa
lalu setidak-tidaknya harus memiliki pengetahuan bahasa yang
menjadi sarana ungkap, pengetahuan sastra®—jika ditulis de-
ngan matm sastia-—sebagal bingkal wacana, dan pemahaman
budaya ketika teks tersebut dibuat. Dalam hal naskah primbon”
vang telah discbur di atas, misalays, seseorang tidak akan dapat

* Teks dalam trades naskah Jawa yang dibingka prosodi sastea berupa
macapal untulk teks-teks Jawa baru, ity untuk teks Jaom tengahan,
dar duwbovin unnak tekes Jaom kuna. Keriga bennk “puist™ i memilika
kaidah yang berbseds sam sama lain, Oleh karena ite pemahaman
teks vang dibingkai oleh ketiga gears puisi itu pun memerlukan
pemahaman kaidah pudtika—termasuk aturan metrum—masing-
MASINE,

¥ Primbas adalah gesre reks [swa yang memuat pertangan ‘perhiningan’
“han” dalam budays Jawa; serngkall juga memuat berbagar mgeiws
‘hrnar’ dan eaffaie, serta mante. Pada masa labe, coang Jaasa mendazarkan
primban untuk “menghihmg” hari baik berbagai kegiatan yang akan
dilakukan, misalnya menanam pads, memkabkan anok, membangun
rusnah, membuat sumasr, pindsh ramah, bepergian jauh, dan berbagai
kegatun kin yang bersanghut paut dengran kehidupan ketuarga,

pengantar filologi jawa

eiibacanya apabila 6dak mengetahul konvensi prisban yang
bsetlickui dlabam masyarakat Jawa; bahkan lambang-lambang yang
setinpkali berupa gambar grafis bisa jadi membingunghkan dan
kit lata yang muncul dalam teks i pun memiliki makna
khvusus seswni dengan konvensi prsrbor dan hanya dapat dipa-
hainn oleh orang yang mengakrabinya,

Suatu naskah mungkin sapa telah musnah, mungkin karena
ilimakan usi atau sebab-sebab lain, retapi kandungan telksnya
seringkali masth tersimpan dalam ingatan bersama masyarakar
pemiliknya dan muncul dalam bentuk lisan—imulah sebabnya
aila istilah “teks lisan™ sebagai sandingan “teks tulis™—atau
bahkan dalam bentuk karya seni lain, misalnya sebagai lakon
pertunjukan stau dipahatkan pada media baru sebagai relief;

Fodal sate pavel relie”
il Cawalf i

Iabilean bukan ndak munglin ada hubungan interreksneal antara
sty teks tulis, weks lisan, dan karya seni lain. Banyak teks
tulis yang purearopanya berupa veks lisan, atau sebaliknya,

l'cks bizan adalah weaeana yang dilisankan dan diseharhiaskan amu
dreanskan dan generast ke generasi secaa lisan.,




karsono i saputra

dan banyak pula karya seni yang ditlhami oleh reks tulis. Per-
gelaran wayang, misalnya, merupakan contoh send yang diflhami
oleh teks rulis, atau beberapa lakon dngerdrind yang berangkat
dan teks yang semula ditulis atau dikumpulkan. Cesita rakyar—
baik mitos, legenda, maupun dongeng—merupakan contoh
untuk kasus teks ilis yang berangkat dan teks lisan. Schagian
Babad Tanah Jaws’, misaloya, diduga berasal dar cerita rakyat
dan kemudian dipadukan dan disusun dengan simpul-simpul
vang kait-mengait schingga menjadi suaru bangunan wacana
yang menyatu. Dengan demikian suatu teks ditulis berkemung-
kinian berpangkal dari ek lisan, kemuodian dilisankan kembali,
dirulis, dan ditulis kembali, dan seterusnya; atau sebaliknya, teks
yang sudah dalam bennak tulis dilisankan kembali dalam benmuk
cerita turur dan dijadikan dasar lakon pertunjukan, “disebar-
luaskan” secara lisan, dan kemudian menjadi teks tulis lagi.
Pengertan naskah senantiasa mengandung matra lama,
baik lama dalam farak wakie maupun lama dalam parak budaya,
vang rercermin melalui unsur tradisional pada alas tulis, proses
produksi dan reproduksi, dan unsur-unsur lainnya. Oleh kare-
na itu ketka, misalnya, teks Hukayar Amir Hasepab diprodulksi
dan direproduksi dengan menggunakan reknologi percerakan

" Lakpendrys adalah drama tan Jaws berbentok opers, sebagian besar
cakapan menggunakan tembang berpels metrum macapat, lakon
berdasar daur centn Damaroutan, seturuh wkoh diperankan oleh
Peiatl peremplan.,

" Babad Tawak Jaur merupakan karys sastra sejarah, puraarupanya ber-
asal antara ahun 1575 dan 1635 (Berg, 1974: 124-125).

pengantar filologt jowa

yang mampu menghasilkan jumlah copy tak terbatas dengan
Rariya satu macarn wujud, “benda” yaog mewadahi teks Hekayat
Almar Hamzah tersebut odak dapat lags disebut sebaga naskah
sehalipun kandungan wacananya merupakan produk budaya
mana lahs; babkan sekalipun aksaranya menggunakan aksarea
juwit sehagaimena digunakan pada naskah Hetayat Lo Flamesa
vary menjadh acuan pencetakannya. Benda-benda konkret it
beluh lazim disebut dengan buku atau kitab. Dengan dernkian
“henda-benda konkret” kefuaran Diepartemen Pendidikan dan
Kebudayaan pada dasawarsa 1980-an yang bensi alih aksara
teks-tcks lama dard berbagai kebudayaan daerah di Indonesia
iilak disebut sebagai naskah, sckalipun ada beberapa di an-
taranya yang memuat teks produk abad ke-17 dan awal abad
- 18

Perbedaan hakiki antara naskah dan buku dalam penger-
i masa ki sesungpuh-sungpuhnoya lebih terletak pada “he-
I railaannya” sebagal suata wujud benda. Naskah lebih memi-
liki sifat khas dalam pengertian ndak ada dvanya, Tidak ada
dlis naskah yang sama persis, sekalipun mengandung teks yang
wini, dibasilkan oleh penyalin yang sama dan pada kurun waktu
yaie tidak jauh berbeda, dan dan sam teks babon™ yang sarma,
Sangal mungkin seorang penyalin dapat menghasilkan lebib
dhan satu naskah salinan yang “sama persis™—baik bentuk aksa-
ri, pungiest, rubnkasi, duminas, mawpun doy e “perwajah-

" nduk’, scketip, yang menpdi “nenekmoyang” dar seluruh neks
arjenis vang ada
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an'—dan suatu naskah induk, terapi adakah paminan tanpa ke-
salahan yang ddak disengaja dalam proses penyalinan meng-
ingat proses penyalinan dilakukan dengan cara tradisional? Per-
bedaan antarnaskah vang mengandung teks sejenis menjadi
lebih besar apabila proses penyalinan dilakukan oleh penyalin
yang tidak sama dan dalam selisih wakt yang panjang, dalam
lingkup skdptorium berbeda, dan subgeografl budaya yang
berbeda: perbedaan dapar melipus selurub aspek naskah. Per-
bedaan sepert ini fidak akan terjadi pada buku hasil cerakan.
Seberapa pun jumlah eksemplar yang dibasilkan, eksemplar-
eksempar tersebut akan sama persis sepanjang tdak ada per-
ubahan pada “master”-nya.

Dengan demilkian pengertian naskah dalam kajlan sastea
lama mengandung matra khas dan lama. Pengernan naskah
dalam penghkajian sastra lama berbeda dengan istilah naskah
dalam kehidupan sehan-har masa kind, rasaloya paskah dalam
dunia penerbitan, naskah dalam dunia panggung, dan naskakb
pidato, Naskah dalam dunia penerbitan dapat diartikan sebaga
“karya asli” pengarang scbagai bahan yang akan digandakan
oleh penerbic melalul teknolog percesakan; niaskah dalam dunia
panggung adalah lakon ataw teks vang menjadi dasar pemang-
grungzan; sedang naskah pidato adalabh “reks™ yang ditulis untuk
dan/atau dibacakan sebaga pidato,

Matra “khas” lebih berkait dengan ketradisionalan wujud-
nya, yang meliput hal-hal yang bersanghut paut dengan unsur-
unsur naskah, misaloya alas tulis, aksara, serta proses peoduksi

10
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i meprodukst. Adapun pengertian “lama™ memiliki matea
Piwenk wulktu" dan “jarak budaya®. Yang dimaksud jarak wakeu
silalab jarak ketika naskah dibuat dan/atau teks diciptakan
dengun saar ini ketika naskah tersebut dibaca. Tak ada ukuran
st mengenal jarak wakne 50 mhun, 100 wmhun, dan sete-
finniya. Olch karena tou “jarak budaya™ lebih nyata dibanding
gk wakm. Naskah (dan teks yang terkandung di dalamnya)
thibuat atau diciptakan pada masa lampau ketika unsur-unsur
budaya yung menyertainya “ridak diakeabi” lagi oleh pembaca
wminn kin. Sebagaimana kita eahu, aksara—dan bahasa—vyang
ihigunakan dalam naskah “ddak produktf™ lag pada masa kini
kurern adanya “jarak budaya™ antara naskah dan pembacanya.

1% samping matra lama, pengertian naskah juga mengan-
thirs makna “peninggalan terrulis”. Peninggalan berart sesuatu
sl masa laly yang kermudian diwarsi oleh dan/ atau diwa-
ik kepada penerasi h:mudmn;s::lang istlah tu‘tuliﬁ—p:mg
merupakan lwan dard lisan—menunjukkan wujud peninggal-
an falarn benmuk keberaksaraan. Maskah mengandung teks yang
iwaijindkan melalui aksara dan bahasa berikut sisternnya, walau-
pruant dlalam beberapa kasus-—sepert primbon—tidak hanya
tevidin atas aksara,

Pacly kenyataannya terdapat peninggalan budaya masa lalu
dilaim bentuk tertulis selain naskah, yakni prasast. Meski nas-
kah dan prasasa merupakan produk masa lalu dalam bentuk
tertulis, terdapat perbedaan mendasar antarkeduanya, yakni:
I Alaz tulis prasasn biasanya berupa benda-benda keras, se-
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perti batu dan logam, sehingga relanf lebih dapat bertahan
terhadap cuaca atau penyebab kerusakan hin dibanding
alas tulis naskah yang pada umumnya lebih mudsh lapuk

dan rasak,

Praganti yawg sangat
terkerial Projail

Tarwiminazars, abad £r
§ Mureds

(Indonesian Henmge
etrry Haban Indoneria 1!
52

2. Prasasti tidak pernah digandakan, sehingga dengan demi-
kian tidak akan rerdapat lebih dad satu prasasd yang me-
ngandung teks yang sama, sedang naskah sangat mungkin
direproduksi sehingga berkermungkinan terdapat lebih dari
satu naskah yang mengandung teks sejenis dan akibat re-
produksi berkemungkinan terdapat variasi teks yang scjenis.
Hal ini lebith disebabkan oleh kekhasan kandungan isi ma-
sing-masing

3. Isi prasast lebih pendek dan ringkas karena—biasanys—
hanya memuat satu pokok perkara, misaloya maklomat
pemberian kedudukan otonomi suatu daerab atau pembe-
rhan hadiah dad secrang penguasa kepada orang atau se-
kelompok orang di suatu wilayah, sedang isi naskah sangat

12
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mungkin berpanjang-panjang, Oleh karena perbedaan isi
terebut pendekatan penelitian dan disiplin ilmunya pun
berbeda: pragast merupakan kajian arkeologi, sedang nas-
kah (berikut teks yang terkandung di dalamnya) merupakan
kajian filolog.

4. Wacana dalam prasasn mengandung kebenaran informasi
dalam pengertian “benar-benar terjadi™ dalam kehidupan
nyata; sedang kebanyakan naskah mengandung wacana re-
kaan (fiksi), terutama naskah-naskah yang mengandung
teks susastra.

5. Berkaitan dengan reproduksi dan sarana atau alas tulisnya,
prasasti relatif retap berada di tempatmya semula kecuali
untuk tujuan khusus, sepern pemeliharaan dan pedindung-
an; sedang naskah memiliki mobilitas yang reladf ongps
dan mudah dipindah-pindahkan dan rempat penciptaan-

FUYA.

Meski antara naskah dan prasast memiliki sejumlah per-
bedaan mendasar, namun kedvanya merupakan peninggralan
vertulis masa lalu yang dapar saling melengkapi, saling mendu-
ke, dan saling membantu, terutama yang berasal dari kurun
wakiu sezaman, baik mengenai unsur aksara, bahasa, maupun
winya. Kesulitan mengenali dan membaca aksara suam prasast
dapat dipecahkan, misalnya, melalu perbandingan aksara suatu
nashah yang sezaman dengan prasast tersebut atau sebaliknya.
Demikian pula data yang terdapat pada suatu prasast berke-

13



Karsong f saputra

mungkinan dapat menjadi rujukan penduloang informasi yang
dihuxdkan oleh suam teks atau sebalikoya,'t

2. Alas Tulis

Yang dimaksud alas tulis adalah bahan yang dimalisi dan
disatukan (baca: dijilid) menjadi satu kesatuan yang kemudian
dizebut naskah. Teknik penyatuan aran penjilidan berkair de-

————
- A 3 -3 | iy =) - ]
- x = 4
et 3 - .'I.. | :. H . r
[ RS EE SR THEIRRE A |
-‘m
o . ", byt - + 3
;

BT i R Al
Hivdaive-belain panioh ronéal [baper) bersha cerita Bergamnbar desgan yarg

il @& sekiter Nenporars, Bakl Nackaeh i belekd Brifich Library desgan
o, O 12578 [Crallop, 1997: T03)

ngan bahan alas wulis naskah, Alas rulis yang terdirl atas lem-
baran-lembaran menyerupai kertas dijilid menjadi semacam

" Sedyawat (1991) memberi contoh hubungan saling melengkapd antara
studi filolom dan arkeologl melalul teks-teks becbahasa Javwm kuna
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Pakus g selarang dikenal secara umum, alas wlis yang teedin
WinA helaban-helaian daen tal arau nipah dilkat dengan tali di
Bghans tengah dan, brasanya, dimasukkan ke dalam kotak, yang
b tradie Bali disebut £rapak, atau penjilidan mungkin
dlighuikan dengan menggulungnya; bahkan ada penjilidan se-
Pt “liparan-lipatan™ sebagaimana pusiaha Batak dengan alas
fulls berups lembaran-lembaran tpis kalit kayu,

i AP T a'.-.'.ﬂl.'.h-g.n.lﬂ.-.'rmﬂ.w.
P, fonpstpcarenpar diipad-upel (Indonesian
Henepp: sdin Tndamersa, 10 37

Hahan atas mhs—yang kebanyakan berasal dar linglung
il alam sekitar—diproses secara tradistonal sebelum menpadi
betnbar lembar, atan halaman-halaman, st heladan-helaian
mishih yang siap ditulis. Teknik pembuosran alas tubs sangat
wrgantung pada baban dan reknologi yang dikuasai oleh ma-
syurakat. Zoetmulder (1985: 42), misalnya, menjelaskan cara

pemnbatan naskah roméa’ sebagai berikor.
“Daun Jfwfar diolah dengan romit dan lama untuk
mengraetkannya. Pertama-tama daun-daon dikennglkan,
kemudian direndamy air, sering air panas, kemudian dilu-

15
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ruskan dan dijemur kembali. Setelsh pengolahan tadi da-
un-daun menfadi kaku sepero kayu. Sekarang daun-daun
lontar digosok dengan sebuah batu sehingga kulitnya
menjadi halus dan mengkilap ... daun-daun dipotong-
potong menurut lembaran-lembaran segi empat meman-
jang, yang ukuranoya kira-kira 40 atau 60 cm panjang
dan lebarnya 3 sampai 4 cm, Daun semacam i disebut
dmpiram. kedua belahan ditulisi, masing-masing belahan
past memumt 4 baris tulisan, tidak lebih. Pada kedua ujung,
dan kadang-kadang juga di tengah dibuat sebuah lobang
kecil sehingga daun-daun it dapat diikat bersama, dija-
dikan semacam “buku” ...

Sementara itu Suganda (2001: 26) menyebutkan bahwa
dafwang dalam tradisi pernaskahan Sunda dibuat dan kulit kayu
ek, Wulit kayu yang sudah dikelupas dan bating dibuang kulic

pengantar filologt jawa

pohion pisang dan menjemurnya di terk matahari sampai ke-
Hing. Bagian vang menempel pada batang pisang menjadi rata
disty halus dan bagian inilah yang siap ditulisi,

Oleh karena bahan alas rulis nasksh senantiasa berasal
ian alam, maka benmuk, ukuran, dan wujudnya pun sangat
bergantung pada lingkungan alam masyarakar yang melahir-
kannyi. Khasanah naskah Nusantara mengenal berbagai ma-
et alas tulis tradisional, antara Jain daun nipah, rowéed bambu,
kuhit kayu, dafsarng atau diveang—yang kesemuanya disediakan

Alber fulfs buowie; markal rembal; brraksare rensong; Swmadern Sedatan;
berivi sibeilah (Goaligy, 1991 72)

arinya dan kemudian direndam dalam air selama lebih kurang
satu jam. Selanjurnya kulit kayu dipukul-pukul dengan alat pe-
mukul yang disebut parespens dengan landasan kayu nangka,

Aday twlls dart famdk
iy, LB SO
et dean trdak miaiii ke

T
0 0

G e s vk : ke edpmgpods miarkak
kemudian dicuci, kembali dipukul-pukul hingga melebar, dan Hrickimacien Hrr:r.'i::rnﬁn'
dijernur sampai kering, Setelah kenng bahan yang sudah sete- Indosesia, 10 #4)

ngah jadi ini direndatn, kemudian diperas, dilipat, dan dibung-
kus daun pisang segar selama lima hingga enam han sampa
mengeluatkan lendir. Setelah proses pemeraman, bahan alas

e alam tempat suatu naskah dibuat, kain®, serta pada wakm
yuriy; lebih kemudian digunakan pula kertas Eropa, Selain jenis-

tulis tersebut diratakan di atas papan, berulang kali direkan

dengan tempurung yang bersisir, diukangi ditekan dan diratakan
dengan tempurung halus, terakhir dengan nangka yang sudah
layu. Proses terakhir adalah membentangkannya pada batang
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jenis alas talis ini, Gaur (1979: 4-9) menychutkan ada pula

" Padn kenystaannya hampar tidak terdapar naskah—sepanjong naskah
jung sampai kepada kiea dewasa inl—yang beralas mlis kain. Kain
sebagai alas mlis lebéh digunakan pada benda-benda khusus sepert
panji-panfi atau benda-benda yang dinnggap kemmat.
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penis alas rulis yang digunakan dalam tradisi pernaskahan dunia,
vakni pemk-petak tanah liar bakar (Mesopatamia), papirus
{(Mesir), berbagai macam kain yang meliputi bahan linen dan
sutera, berbagal macam bagian rubuh hewan sepern mnduk
kerbau, gading, dan kulit penyu, serta melivwr dan perkamen
stau kulit hewan seperd bin-biri dan rusa (Iran). Banyak di
antara alas wulis yang disebur oleh Gaur ndak terdapat dalam
tradisi pernaskahan Nuosantars pada umumnya dan tradisi per-
naskahan Jawa khususnys, setidak-tdaknys berdasar naskah-
naskah yang masih bertahan hingga dewasa ini,
Alas tulis daun nipah digunskan dalam tradisi pernaskahan
Jawa, Sunda, Bali, dan Lombok. Naskah bernomor MS Javh.1
(R) koleksi Perpustakaan Bodlein dengan kandungan teks Rars-
eattla merupakan contoh naskah yang menggunakan alas tulis
daun nipah (Niga fraricans). Gallop (1991: 75) memberikan des-
kripsi singkar mengenal naskah ini, yakni' naskah berukuran
44,5 x 4 cm—yang berartl panjang 44,5 em dan lebar 4 cm—
terdini atas T8 lembar nipeh denpan kotak lak merah, ditahs
I
hasa Jawa kuna dan huraf Ja-
wa kuna luadratk. Maskah ind
menjadi koleksi Perpustakaan
Bodleian sejak ahun 1627,
Connoh lain naskah dengan
alas tulis dawn nipah adalah

b

Naskish MY a1, kobki Bodias
Library, nggris.

niuskah Lombok dengan no-
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Wit kolelod M3 Javb5 (R) dan naskah Sunds dengan nomor
Wolekni MS Jav b3 (R), keduanya juga merupakan koleksi Per-
pustikaan Bodleian.

Wawta!banyak dipergunakan untuk naskah-naskah Sunda,
Juwn, Macluea, Bali, Lombok, dan beberapa naskah Bugis™.
Mingga sekarang alas wlis ronia! masih digunakan untuk me-
talls puskah di Bali. Helaian-helaian daun tal atau sl yang
shidah melalu proses panjang pembuatan dan kemnudian dinlisi
shsebsist dengan femper atan demperar dzlam tradisi Bali, sedang
fpir femir yang disatukan menjadi sans ikatan—dan biasanya
thmasukkan ke dalam kotak yang disebur sebapai £ropak-—
isebuit dengan cadepar. Wasksh dengan nomor MP 165 koleksi
Paghun Maskah Timur Perpustakaan Nasional Paris (Wirya-
fariana, 1990: 19 merupakan contoh naskah beralas nalis
Ml Maskah berbahasa Jawa kunz yang mengandung teks
Arpwwaniwiba dan terdiri atas 37 bmpirini menjadi koleksi Per-
[wtikaan MNasional Panis sejak tabun 1878 atas usaha Zoten-
bt Maskah bernomor VT 43 koleksi Perpustakaan Masional,
Iakarts, merupakan contoh unik naskah beralas tulis rostal
Muskah yang berasal dan Bugis ini berbentuk helaian romsa/
selebar 1,5 cm yang disambung-sambung dengan cara dijahir
memaknl sepenis benang, kemudian digulung, dan berrangikai
¥ Mulyads {11704: 45) meogunp Voorhoeve {1970: 380, 390) TR
fostimanikin balvaa rowded juga digunakan sebagoe alas tuls naskah di

fwnah Kerincd, Sumatera, dan naskah roatal di daerah o disebut
ibinignn kot e
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kayu sepanjang 46,6 cm (S0 Sumekar, 1999;
58.59),

Alas tulis bambu dan kuolit kayu banyak
digunakan dalam tradisi pernaskahan di Ba-
tak, Benghkulu, dan Singkel, Secara khusus,
naskah beralas kubic kayo vang dibentuk tipis-
tipes dan kemudian dilipat-lipat sepert alar
musik akordeon terdapat di Batak, disebut
pustaba, biasanya mengandung teks obar
obatan dan mantra, MNaskah dengan nomor
D 90 (ped 138) koleksi Perpustakaan Ma-
sional RI merupakan contoh naskah beralas
tulis bambu, Naskah ini berupa sepotong bambu berokuran
47 cmy, berpars tenpah 7.5 cm, beraksara dan berbahasa Batak,
dirulis dengan getah kayu sebagal tinta (3r Sumckar, 1999:
20-21), Adapun naskah-naskah dengan nomor koleksi D 2, D
11, D 12, D 15, dan D72 (kesemuanya teedapat dulam peti
133) merupakan contoh-contoh naskah beralas rulis kayu. Nas-
kah-naskah yang berasal dan tradisi pernaskahan Batak tersebut
kini tersimpan di Perpustakaan Nasional RI.

Dalvang (Sunda) dan dbweng (Jawa) mervpakan alas tulis
dari kulir kayu yang dibuat sedemikian rupa sehingga menjadi
sangat tipis menyerupai kertas masa kini meski kebih rebal dan
kasar, Dalam tradisi Sunda, dabva terbuat dari kulit kayu pohon
sash dengan tinta genfer—penamaan tinta ini mengikat nama
desa pembuar tinta, yakni Desa Gentur, yang digunakan un-

Natkah 1T 43
doinkri PRI, domtarak,
Hawgts (Sawedier, 79980 55}

S ienacl wansan buedaya vang tak

pengantas filologi juws

ik mienulis o1 atas dedeang, Sangat
banyuk contoh naskah dengan
aban tidlin cdbefuang atan divweng vang

Wigiea lini masih selamar dan

Wernilal harpanya, misalnya naskah
Wbl 12%¥ dan naskah berno-
Wior Shoane 2645, keduanya ko-
ksl Brivish Librarny

Penggunaan kertas Eropa—
yungs rukae diclaranghkan ke Nusan
fira pacda masa awal VOC—seha-
il alas tulis naskah meluas di se-

Wiruh Musantara yang sudah me-
Plarkal berader gty dluwang, b Serat
Menak, benakrens pason, beenkwran 21,7 2
iy Acch, Pulan Panvengat-Riau, 38 7 qn dnikier Britich Litrary, mo. Add
Birwls, awn, Bali, Lombok, Kutai, 72909 [Gallgs, 1851 101).

Wogein, simpal ke Malulo. Perluasan penggunaan kertas Eropa
iesiinpkinkan karena alasan prakis, baik dalam penyediaan

Mhiisrun proses penolisan dan penjilidannya, meskipun har-

Wiiiya relatf mahal. Dapat dikatakan bahwa scbagan besar

pmnkaly Musantara yang kini masih bertahan adalah naskah-

Mankah beralas nolis kerras Eropa dan, tenta saja, nasksh beralas

fulls rowad. Terdapat berbagai macam vkuran naskah yang
wpnnakan alas tulis kertas Eropa, misalnya naskah KBG

WS, ierst teks Pami Anorens, koleksi Perpustakaan Masional,

miliki iracisi pernaskahan, muolai
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Jakarta, berukuran sampul 258 x 18,5 em dan berukuran ha-
laman isi 247 x 18 em (Karsono, 1988 7); naskah NR. 507,
memuat tekes Senar fanf Prraka dan Babad Momana, koleksi Fakul-
taz Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB-UT),
berukuran sampul 34 x 21 em dan berukuran halaman isi 33
x 20,5 cm (Haryati, 1988: 11); dan naskah NR. 77, berisi teks
Centbing Mamgumpraninan, koleksi FIB-UIL, berukuran 205 x 16,5
CII.

D samping berbagzi alas tulis di atas, Zoetmulder (1974
150-162) menyebutkan balvea tradisi pernaskahan Jaws pada
masa Jawa kuna mengenal aras dan pudak sebagai alas tulis,
Karas diperkirakan berbentuk sebagai kepingan papan atau se-
macam batu nulis yang penulisannya menggunakan pengunk—
dalam bahasa Jawa kuna disebut famab. Karar kemunglinan
digunakan oleh penyair Jawa kuna sebagai autograf atau buram.
Adapun pwdak, yakni padanan bunga pandan dalam bahasa
Jawa baru, diperkirakan digunakan oleh penyair pemula atau
orang yang sedang dalam proses menjadi penyair karena sifar-
nya yang mudah layu, lagi pula tdak tedalu lebar.

Berbagzi alas ulis tradisional tersebut sangat rentan terha-
dap cuaca dan serangpa perusak, sehingga kemungkinan ba-
nyak naskah tdak sampai pada kita dewasa ini. Berunmnglah
ada tradisi penyalinan sehingpa banyak teks terselamatkan
meskipun naskah awalya telah musnah.

pengantar filologi jowa

A Aksara dan Bahasa

Aksara sebagai lambang bunyi bahasa berkair erar dengan
tiwilisl keberaksaraan. Bahasa sebagal sarana komunikasi tidak
bruis memerlukan aksara, tetapi kehadiran aksara dalam ke-
bislayian manusia menandai lompatan budaya vang sangat
Penting Aksara bukan saja menjadi alat bantu komunikasi, te-
WigH ilapat menjadi sarana perekam cara berpikir, adat, norma,
din umsur budaya suatu masyarakat yang pada gilimnoys men-
il pirana dokumentasi budaya masyaraka: bersangkutan,
Bebapaimiana diketahuo, dokumentasi menjadi bagian pembe-
lapuran terhadap kebudaypaan masa lalu yang sedngkali mela-
Bikan inspirasi untuk inovasi. Teadisi keberaksaraan juga me-
nilai peralihan tabap budaya: tabap sebelum dikenal nlisan—
Ilasniya disebut “masa prasejarah™—ke tahap tulisan, yang
Blapuriyn disebut sebagal “masa sejarah”.

I'raihsi keberaksaraan di Indonesia tampaknya telah di-
iilan ol Kutai pada abad ke-4 Masehi, kemudian berdanjut ke
Aarvina o favwa Barar abad ke-5 dan Kalinga di Jawa Tengah
puisln abad ke-8. Meski demikian tradisi tulis yang muncul me-
lalun prasastl tersebut belum dapat sepenuhnya dikatakan seba-
i cerrmn keberaksaraan Nusantars, Di samping terbatas pada
Nirgchup bangsawan dan lingkup pra-keraton Nusantara, mnfor-
sl yang disampatkan oleh prasaso-prasast tersebut masih
menppunakan aksam Palawa dan bahasa Sanskerta, schingga

Wil chigaan bahwa pelaku atau pembuat prasast tersebur berke-
Wit kinan crang yang berasal dan tradisi Palawa dan Sanskerta
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atau setidak-tidaknya belum menjadi tradisi budaya Nusaneara.
Tradisi keberaksaraan Musantara yang lebih nyara mulai ber-

langsung pada abad ke-10 dengan penulisan teks Kakauin Rd-

mdyana berbahasa Jawa kuna, walaupun teks tersebut merupa-
kan gubahan dari teks India,

Sebagaimana halnys dengan alas tulis yang berkair erat
dengan lingkungan alam masyarakat yang melahickan suat
tradisi naskah, aksara naskah-naskah Nusantara yang menjadi
sarana kehadiran teks pun mempunyai nuansa kedaerahan, Nas-
kah-naskah Jawa, misalnya, menggunakan aksara Jawa dengan
segala ragam dan gayanya, baik keragaman subgeografi budaya,
keragaman berdasar kurun waktu™ maupun gaya orang per
orang pujangga dan penyalin, Aksara Jawa yang sudah mula
digunakan setidak-tdaknya pada abad ke-10 senantiasa me-
ngalami perubahan dan perkembangan hingga mencapai ben-
tuk mutakhirnya dewasa ini. Demikian pun aksara naskah-
naskah yang kemudian dikenal sebagai naskah pesisiran,
misalnya, mempunyai corak dan gaya berbeda dengan aksara
maskah di pedalaman, terutama di lingleungan mepen’ sume Sura-
karta dan Ngayogvakarta. Keragaman aksara idak hanya berra-
utan dengan bentuk gaya aksara aksara, melainkan juga me-
nyanghut ejaan. Selain ditulis dengan aksara Jawa, naskah-
" Holle memerkan suatu daftar aksara Nusantara, terutama [awa, yang

digunakan berdasar kuron waktu den penggunaannya.

" Aksara pegen merupakan adaptasi aksara Arab dengun berhagai pe-
nyesuaian bunyi bahasa Jaws, digunaken untuk menulis sastra dan
bahasa Jawa, lebdh banyak dipergunakan di pesantren-pesantren dan
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kali Jwwn ada pula yang ditulis dengan aksara pegon' dan
ai [rackh waktu kermudian juga dengan aksara Latin. Aksara
terutama digisnakan dalam teadisi pernaskahan pesantren
1 pestsir yang bernuansa keislaman', Adapun aksara Latin
pergunikan dalam penulisan naskah di Jaws sendak-tidak-
dirruilai pada dasawarsa kedua abad ke-20. Naskah-naskah
Mernksara [Lann diwakili oleh naskah-naskah peserta lomba
penulisan dialek bahasa Jawa atas sponsor Koninklijk Baea-
Vhunich Genootschap van Kunsten en Wetenschappen (Kar-
Binny, SOV A 89,

Akasa juwr diperpunakan secam meluas dalam teadisi per-
puskahian Musantara, terutama yang tradisi nulisoya dipengaruhi
#iais habkan teemasuk ke dalam tradisi sastra Melayo, Di sam-
Phoje i terdapar aksara kedaerahan lain unk penulisan naskah
Musantara: aksara Batak untuk naskah Batak, aksara rencong
tlint dapange untuk tradisi naskah Bengkulu dan Palembang,
ghuira Sunda untuk naskah-naskah Sunda, aksara Bali unmk
twnkah-naskah Bali, aksara Bugts untuk naskah-naskah Bupis,
i sererusnya.

Ferapaman alas tulis dan aksara dalarm tradisi pernaskahan
Nunantara diperkaya pula oleh keragaman bahasa yang diper-
gunakan, Keragaman bahasa odak hanya muncul melahu ba-

bwsn claceals dadam naskah—misalnya bahasa Jawa uniuk naskah
b juminpan st rl_]'rm

* Sunpan (1974:1) menyebutkan balvam tmdisi penulisan sastea d
unlayali pesisic utara Joom telah dimulal pada abed ke-14 sejak Tabaon
stk ke Pulaw Jaars,
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Jawa, bahasa Batak untuk naskah Batak, bahasa Bugis unruk
naskah Bugis, dan bahasa Sasak unmuk naskah Lombok—me-
lainkan juga terjadi pengayaan bahasa alibat pergaulan antar-
budaya di Musantara dan juga kehadiran budaya asing—vyakn
budaya-budaya India, Cina, Arab, dan Eropa—ke Nusantara.
Oleh karena itu tdak aneh jika dalam teks naskah-nazkah Jawa
muncul kosakata serapan dari bahasa Sanskerta, Melayu, Arab,
bahkan secara teshatas juga kosakata Cina dan Belanda, Dengan
demikian, dengan memperhatikan bahasa yang digunakan, sua-
tu teks dapat diperkirakan dari lingkup mana dan/atau kurun
waktu kapan teks bersanglutan berasal.

4. Teks dan Isinya

MNaskah pada dasarnyz merupakan sarana komunikasi an-
tara penulis—yang merupakan bagian pemilik kebudayaan ma-
sa lalu—dan pembaca di masa kemudian. Adapun yang diko-
munikasikan atau objek komunikasinya adalah teks, yang me-
rupakan kandungan naskah. Sebagaimana komunikasi antara
pembaca dan teks pada umumnya, bentuk komunikasi tersebut
hanya searah: pernbaca melakukan kegiatan membaca teks de-
ngan segala pemaknaan dan penafsiran teks yang dibacanya.
Keteparan penafsiran tidak dapat dikonfirmasikan kepada pe-
ngarangnys, melainkan hanya dapat diuji dengan perangkat
dan penerapan metodologl yang dipespunakan jika penafsiran
tersebut dalam bingkai ilmish. Oleh karena itu, seperti telah
disebutkan di atas, membaca teks memerlukan pemahaman

pengantar filblogi java

winjt uksira, pemahaman tentang bahbasa, pemahaman ten-
apek kesastraan—reerutama untuk teks-teks yang dibing-
b dlenpan prosodi sastra, serta pemahaman tentang budaya
g berlaku ketika teks persebut diciptakan atau disalin.

Pemihaman aksara mutlak diperdukan karena naskah dan
meripakan produk budaya masa lalu yang kemungkinan
Bieinpunyal farak wakm sangat jauh dengan saat naskah dan
terschut dibaca. Bentuk aksara, alfabet, dan ejaan yang
Migsnvikan dilam suaen naskah berkemungkinan berbeda de-
ey bentuk alsara, alfaber, dan ejaan keoka naskah rersebut
lilwen, bahkan mungkin aksara yang diperpunakan dalam nas-
bl sudah tidak dipergunakan sebagai lambang gratem bahasa
hetika pembacaan bedangsung. Aksara Jawa pada abad ke-16,
Inya, berbeda dengan aksara Jawa abad ke-20, yang bahkan
Melak produkof lagi pada abad ke-21. Oleh karena itu jiks se-
W pembaca abad ke-21 hendak membaca naskah fava yang
Bgranal dan abad ke-16, pembaca bersanghkutan harus mema-
Wil ksara Jawa berikut pungtuasi yang digunakan pada abad
W 16 Aksars Jawa abad ke-18 yang dipergunakan di daersh
antal utara mempunyal corak dan gaya berbeda dengan comk
Wi ppaya yang diperpunakan di istana-istana pedalaman pada
vin walktu vang sama. Keragaman juga dipeckaya oleh ke-
Wlinan penihis ataa penyalin naskah, yang masing-masing me-
Wil kecenderangan pava tersendin. Tanpa permahaman aksara
ving diguniakan dalam naskah, mustahil secrang pembaca
pal imemahami atau membaca teks yang terkandung dalam

a1
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naskah.

Bahasa merupakan sarans ungkap teks, meskipun ada pula
teks yang mengunakan lambang-lambang selain bahasa, misal-
nya beberapa bapian teks prowbor sebagaimana telah disebut
pada bagian depan. Meskipun demikian, pada kenyatzanaya,
bahasa tetap merupakan unsur penting dalam teks-teks kuna.
Bahasa merupakan unsur budaya yang juga bersistem. Sistem
satu bahasa berkemungkinan berbeda dengan sistem bahasa
yang lain. Di samping itu, sepertl halnya aksara, bahasa pun
mengalami perubaban dan/atau perkembangan dad masa ke
masa, baik karena masalah internal akibat perubahan dan /atau
perkembangan budaya schingga memerlukan lambang-lam-
bang baru sebagai sarana ungkap budaya maupun karena pe-
ngaruh eksternal berupa pengaruh budaya asing. Bahasa Jawa
secara berturut-turut memperoleh pengaruh dar bahasa San-
skerta, bahasa Arab, bahasa Cina, bahasa Melayu, dan bahasa-
bahasa Eropa. Di samping itu, secam tradisional bahasa Jawa
dibagi ke dalam tiga kelompok, yakni bahasa Javwa kuna, bahasa
Jawa pertengahan, dan bahasa Jaws baru, Bahasa Jawa kuna
dipakai dalam reks (sastra) Jawa sampai dengan abad ke-16,
bahasa Jawa pertengahan dipakai dalam teks (sastra) Jawa di-
perkirakan sejak abad ke-15—sastra Jawa kuna dan sastra Jawa
pertengahan berlanjut dalam teadisi {sastra) Bali; sedang bahasa
fawa baru digunakan sejak abad ke-15 hingga sekaranp—baik
sebapal bahasa sastra mavpun sebagai bahasa schari-hari.
Bahaza Jawa kuna, bahasa Jawa pertengahan, dan bahasa Jawa
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pneaniiliki sistern dan cid berbeda, baitk dalam hal kosa
tuia bahasa, maupun unsur bunyinya. Demikian pun ba-
Jww baru mengalami perubahan dari masa ke masa. Se-
#l eontoh yang baik, misaloya, bahasa Jawa baru sebelum
i kemerdekaan berbeda dengan bahasa Jawa baru yang
unakan sebagai komunikasi schari-hari orang |awa
wa ok, Dan segi kosa kata, bahasa Jawa baru masa kini
ngnrubt oleh bahasa Indonesia, bahasa Amb, bahasa Ing-
tlan bahasa asing lainoya. Pengpunsannya dalam keseharian
imengalami perbedaan, terutarma dalam sggh-sngenh. Oleh
i 1o seofang pembaca mutiak perlu menguasal sistem
| perangkat bahasa yang dipergunakan dalam teks sehingga
npu menangkap makna dan menafsickan teks yang diha-
riyn, apalag jika tels tersebut dibinglai dengan kaidah sastra:
lah sustm sangat berpenparuh pada aspek kebahasaan ks
Prosodi sastra juga dibatasi oleh ruang dan waktu. Prosodi
", misalnya, berbeda dengan prosodi sk, Masghat

Macapat merupakan geser puis Jawa bara yang memiliki anoran me-
biuem (pembaitan) berupa garw gaine atan umlah gans ‘bans' dalam
petiap pada hart’, gerw wilangen atan jumbih s ‘suko kat’ tap patm
pemum hededuban pofne pada peds, dan gerw Saow arau dbasg-ing aran
#iann nkhir gotes sesuai beduduken gatro dalam padr, baik gurse pain,
Jere wlangen, mupun gen wkaggen bedkaitan deagan jenis metrum
fuangs ihipunakan, Aturan pembaitan berpengaruh besar pada tampiban
Babvina yungs menjadi sazana unghap reks, Pemahaman atusin metoam
Wemben petusjuk tethadap “pengumian'® geala hahasa yang muncul
ilan selanjuinya membanm memahami teks secara kescluruhan,

Kakuwin merupakan geerr puisi Jawa kuna yang memiliki arorn
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sebagai bingkai teks berbahasa Jawa baru masih dipergunakan
hingga scharang, sedang kakassn sebagal bingkai teks berbahasa
TJawa kuna yang ditulis di Jawa terakhir digunakan pada Han
frrap gk, ditulis pada tahun Caka 1496 atau tahun Masehi
1574 (Poerbatjaraka, 1957: 55)"%, Oleh karena itu selain aksara
dan bahasa, seorang pembaca reks kuna harus memahami kai-
dah-kaidah sastra yang digunakan untuk membingkai teks yang
dihadapinya. Pemahaman kaidah sastra akan membantu pe-
mahaman teks, terutama yang berkaitan dengan aspek keba-
hasaan, sedang pemahaman bahasa suatu teks berperan dalam
member makna dan menafsitkan makna teks.

Teks, yang menjadi objek komunikasi, pada dasacnya me-
ngandung rekaman unsur-unsur budays. Sebagaimana kita ta-
hu, budaya suaru masyarakat ddak diam, melainkan berubah,
berubah, berubah, dan terus berubah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat pemiliknya. Di antara perubahan tersebut ada un-
sur-unsur budaya yang hilang, namun ada pula yang bertahan,
dan yang bertahan pun senantiasa mengalami revitalisasi. Hal
ini sesuai dengan dalil kebudayaan: unsur-unsur budaya yang
masth memiliki fungsi dalam masyarakat akan tetap bertahan

metrem, terutama, pola gurs-deghe ‘suku kata panjang dan pendek’
dan jumlzh suku kata dalam setiap lask; ada karan kuar antara gare

daphe dan jurnlah suku kats
" Tradisi bakawin Javwa kuna, dan juga sastm Jawa tengahan, di kemudean

han dilanjutlean dalam teadisd sasoes Bab, Zosomulder {1783 480)

menggunakan istlah “kakawan minor”™ unmk teks-teks sasirz pang
ditulis sejak akhir Majapahit hingga teks Bali yang dibingka dengan
metrum-metrum kakpann,
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perubshan zaman, sedang unsur-unsur budaya yang su-
0 Wik memiliki fungsi akan ditnggalkan oleh pemiliknya,
. nlah, meskipun kebudayaan masa lals memiliki be-
mwerah dengan kebudayaan masa kini, namun banyak un-
budayn masa lalu yang tdak dipahami lagi oleh penerasi
lan. ltu pula sebabaya pembaca teks masa lalu harus
hwr konvensi budaya yang berlaku ketika teks tersebut
Mtk Keadakpahaman pembaca modern mengenai buda-
yang beraku pada suatu teks kuna mengakibatkan permba-
B terscbit udak akan memahami teks secara utuh,

Teks sebagai peninggalan rernalis memiliki keragarnan da-
4 hal kandungan isinya, Pigeand (1967: 2), misaloya, mem-
| ieks-teks dalam naskah Jawa yang tersimpan di perpusta-
- perpustakasn Negen Belanda menjadi empar kelompok
I, vakm {1} teks-teks keagamaan dan moral {misalnya teks-
Nokdwiara, Musawaratan, Mustaka Barcang, Pamiti Sastra, dan
Wabsa - a1 macam sastns walamg” pada masa Surakarta), (2) seks-
ks sejarah dan mitologi (misaloya teks-teks Nigarabrtisame,
il | amal fﬂ.ﬂ, Serat Kasdi, ..-"'T.H'&yﬂ, wﬂiﬁ*ﬂﬂ'ﬁur dan .r’!,.u
Sk, (3] veks-teks bedlerdettrer, yang diterjemahkan secara bebas

J Autifrit wetdang ackalah karya sastra vang memiliki kandungan 1 sebaga
fanihiat, petunh, atao sjaran (Rasono, 2000: 200, Selain s iy,
ik irociss sastra faws poga micngensl rasfnr bk dan sarins wd,
yuny, pada dasarnya mengandung sjamn. Perbedaan antar v,
slwd, cdan aend terbetak pada matra ajacan yang dikandungmya: usdeg
menpandung matra sosial, ik dun send mengandang matea ke-
agniian (Tslam).
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‘teks-teks susastra’, (misalnya Rimdyama kakawsn, Ariunainiba,
Paryi Angreni, berbagai macam teks Menak, dan Cempored), serta:
{#) teks-teks ilmu pengetahuan, seni, il sastea, hukum, cerita -
rakyat, adat, dan bunga rampai (misalnya Writasafama, Af -

Pangawasan, Kawruh Kalang, dan Katurangnaning Wang Wader).
Pengelompokan isi teks berbeda-beda, tergantung sudut
pandang yang digunakan, Behrend (1995), misalnya, menge-

lompokkan teks-teks Jawa yang tersimpan di Perpustakaan Fa-
kultas Ilmu Pengetahuan Budaya—dahulu Fakultas Sastra—

Universitas [ndonesia secara lebih finci dan teknis, yakni teks
agama (Hindu-Bali), bahasa dan leksikografi, cerita histoss,

cerita bercorak Islam, certa-cerita lain, cerita kepahlavwanan,

Centa sani felana, cerita Tiong Hoa, cerita wayang, hukum dan
undang-undang, A/ Ouran dan teks-teks Istam, kers-kemjinan-
keterampilan, lain-lain, legenda seternpat, prmbor dan fassken,
Frwulanp-slwk-teks didaktik, sejarah dan bebead, silsilah, seni suara
dan musik, seni tari dan permunjukan rakyat, upacara dan adat-
sstizdat &nafon, upacam dan adat-istiadat rakyat, serta pewa-
yangan dan padbalangan. Dibanding dengan pengelompokan
Pigeaud, pengelompokan Behrend lebih rnci namun dengan
sistern klasifikasi yang agak tumpang tindib.

Kedua contoh pengelompokan isi teks tersebut lebih dise-
babkan oleh keperiuan peakus, yakni penyusunan katalog™.
Pada kenyataannya, suatu teks tidak hanya bensi sats tema

¥ Pengelompolan ini berdasar sistemarika penyusanan katalog
¥ Pada dasarnys, pengertian katalog merupakan “daftar” mengenal
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i aecara tegas dapat dimasukkan ke dalam salah satu kelom-
- k Teks “susascra”, misalnya, memang berisi kisahan atau
thin vetapi tidak jarang mengandung ssakeng ‘nasihat’ meskipun
Wocurs tersinat. Oleh karena im pengelompokan satu jenis teks
Wtlngkali didasan oleh tema utama yang terkandung di dalam-

fiya

Umur Naskah dan Umur Teks

Sebuagal hasil karya budaya, naskah dan teks diciptakan
I suatu kurun wakiu yang mungkin fauh sebelum naskah
‘i icks tersebut sampal pada pembacanya masa lonk. Suatu
wataan yang tidak menguntungkan yakni seringkali wmur
tui paskah dan teks ddak diketalnsd secara past; babkan pe-
Mok untuk menentukan umur naskah dan teks seringkali
duk tampak sama sekali. Perunjuk mengenai kapan naskah
briint clan teks diciptakan (atau disalin) kadang-kadang harus
Wi gt di luar naskah dan teks. Padahal pengetabuan me-
pi wrmir naskah d:l.r.lj"atiu teks Sﬂﬂgathti'gﬁ.mn unmuk memn-
wu merunut silsitah teks—misalnya, suatu naskah muda o-
punpkin menjadi induk naskah yang lebib nuia—di sam-
menjad titik tolak unok mencari informasi pembanding
sumber lun yang sezaman. Pengetahuan mengenai kapan

gesists. Dalam khasanah perpustakaan, katalog merapakan daftar
Bk kolekst suatn perpustakann berikar keterangan singkat. Dalam
sl pernarkatan, mfoermas jah lebih luas dari katalog perpustakaan
' {menjgenni hal ini akan dibicarakan lebih loas pada subbab tessendisi),
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suatu teks ditulis juga membantu penclid untuk menafsirkan
makna teks bersangkutan. Identfikasi umur naskah juga ber-
manfaat untuk membantu penafsican aksara dan cjaan naskah
{sebaliknya aksaras dan epan senngkali membantu menpden-
tifikasi wrmur suam naskah), yang pada gilitannya membanm
menafisrkan dan memabami makna reks.

a. Umur Naskah

Penentoan umur suati naskah pertama-tama dapat dila-
kukan melahoi alas tulis, dengan catatan jika alas tolis naskah
berupa kertas Eropa. Sebagian besar kertas Eropa yang diper-
gunakan sebapai alas tulis naskah memiliks “cap kertas™—ter-
jermahan bebas dad swler mark—dan “cap sandingan™—ter-
jemahan bebas dari cwnter mark. Cap kertas dan cap sandingan
berupa gambar dan/atau huruf yang “membayang” pada bi-
dang halaman kertas alas tulis, yang akan tampak jika ditera-
wangkan. Cap kertas dan cap sandingan dapat dipunakan se-
bagai perunjuk pabnk pembuat dan tahun pembuatan kertas™.
Dengan memperhitungkan lama pelavaran pengangkutan ker-
tas menempuh jarak Eropa-Indonesia, dapat divenmukan babwn
urnut naskah paling tua adalah anghka tahun produks: kertas
yang diperpunakan sebagai alas tulis ditambazh jarak waktu

# Mengrenni daftar cap kertas dan cap sandingan beserta pabrik pembuat
dan tahun pembustan kegtas Eropa dapat dizwsut pada Churchall
dalurm Watermaris fn Paper in Hollawd, Exqpland, ste., in the XTI and
XV Cemturier and Thar Interconmection (1935) dan Heawood dalam
Wiatermark, Mainly of the 176h &= 188h Campwrier {19540,
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i gy e, diknty davt Chwrchall {1935 TN femad,
derpuctangan, meripodian cap bertar dam g sardinga
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pelayaran Eropa-Indonesia pada wakiu it

Informasi mengenat umur naskah seningkali dapat diper-
oleh pada kelofon™, Angka tzhun yang tedapat pada kolofon
dalam kebanyakan naskah Java biasanya berupa berupa senp-
Aalaw®_ Salah satu contoh naskah semacam iro misalnya naskah
KBG 185, Jenat Pami Aingrent, koleksi PNRI. Kolofon naskah
menyebut sengkalan “gung pakra kamererg ral’’, ekulvalen de-
ngan tahun Jawa 1723 (gewe = 3, pakes = 2, kaswars = 7, raf =
1) ataw tahun Masehi 1795, Tahun 1723 A] merupakan tabun
penyalinan naskah, sehingga dapar dikatakan bahwa naskah
tersebut paling muda dibuat pada 1723 A] atau 1795 ADL
Perkiraan ini didasan dugaan bahwa naskah dibuat lebih dahulu
dan baru kemudian dipunakan unmok menyalin teks dan naskah
induk. Informasi mengenai umur naskah serngkali becupa ca-
tatan-catatan yang terdapat pada bagian-bagian naskah, mi-

M Kolofon adslah “catatan tambahan' di akhir teke—dan dengan de-
mikian bukan bagian teks int—yang basanya memberikan infor-
madi seluk beluk peayvalinen, antara lain saps yang menyalin, atas
penntah stapa, kapan penyalinan dilakukan, dan tempar penyalinan;
wilzupun informasi tdak harus seléenghap in

" Senphadior merupakan sejemis kronogram, vakn penunjukan anglka
tahun melaha bmbang: pka lnmbang yang digunakan berupa kats
disebut wmgkaden domba dan bila lambang yang digunakan di luar kara,
mizalnyn benda, karya sen rups, dan bangunan, disebur reapbalbnr
memet, Lambang-lambang teesebur secara konvensional memibiks

ekuivalen dengan angka-angka rertenna, Angks-angka hasil equinalen,

tersebut kemudian dibaca berururan dan belakang atau kanan.
Mengenar sengkalon baca Bratakesaaa {1952) dan BB, Sayid (re)
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My pada kelopak naskah™, Naskah-naskah yang dibuat pada
Wil uhad ke-20 seringkali mempunyal catatan pada kelopak
menpenal penyalinnya, Bagian kelopak seningkali juga bensi
Wilrmast mengenai sejarah dan asal-usul sebuah naskah, Se-
Muh caratan yang perin disampaikan di sini adalah bahwa tidak
peinn naskah memiliki kelopak dan tdak semua kelopak nas-
huh sclalu berisi catatan-catatan semacam i,

Apabila ketiga jenis informasi—yakmi alas tulis, kedoton,
st kelopak naskab—rersebut ddak ada, umur naskah hanya
tlapat diperkirakan melatui gaya aksara dan cjaan. Sebagaimana
piscluh disebutkan di bagian atas, gaya aksara dan ejpan sangat
berpntung pada masa dan terpat penulisan/ penyalinan, Pero-
utan umur naskah melalui gays aksara dan ejaan merupakan
ki yang luar biasa rumit serta memerlukan pengalaman dan
hekayian pengetahuan mengenal tradisi pernaskahan, Sudah
bwrang tenmu penclusuran umue naskah dengan perkiraan aksara
in cjann harus dibuktkan kebenacannya dengan memban-
ihirgzlan naskah lain yang seraman dan sedaerah pembuatan
yany; benar-benar sndah diketaboi umurnya. Penentoan urmuar
pankah juga dapat mengpunakan analisis kimiawi alas wlis dan
fita. Sudah barang tenm pengujian laboratorium semacam
ini memerlukan bantoan disiplin ilmu lain dan keahlian khosus,
* Yy dimaksud dengan "kelopak naskah™ adalah helsian-helsian ati

lembar-lembar alas b di baglan depan dan belakang yang tdak
dlirulisi, binsanys antaes dua dan B lembar,. Lembaran-lembaran

hewtmig sebebom teks disebut sebagmi kelopak depan, sedang lemnbraran-
lembaean kosong sesudah reks disebur kelopak belakang,
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b. Umur Teks

Umur teks pertama-tama dapat dican pada seawpgabs, vang
biaganya member informas: mengenai penulisan teks, Banyak
naskah Jawa mengandung reks dengan manggala yang menye-
but remgkatan. Kokawor Harpraya, misalnya, menyebut romglabor
“rad ranganfals condra” yang elaivalen denygan tabun 1496 Caka,
vakni tahun penciptaan teks tersebut. Seringkali manggata me-
nyebut penguasa yang memenntahkan penolisan teks amo ke-
pada stapa reks rersebut dipersembahkan. Serad Compore! meru
pakan contoh semacam itw, i samping menyebutkan songbado
“shp-song pora canara. ., manggala juga menyebut Pako Buwana
IX sebagai “yang memerintabkan penulisan weks”. Berdasar
sumber lain dikerahui bahwa Susahunan Paku Buvwana IX
bertakhta mahun 1861-1893. Jika tidak ada keterangan waktu
secara past, dapat diperkirakan secara longgar bahwa Serad
{emoret ditulis antara tahun 1861 dan 1893, vakni kurun wakte
Swsuhunan Paku Buwana IX bertakhea. Beruntung ada kete-
rafigan pasti mengenai tahun—bahkan anggal dan bulan—
penciptaan, yakni tahun Jawa 1799, yang diperoleh dari seqpbaln
“roong-rany gorg aendrg. .., Sebagian besar teks-teles Sakarn juga
memuat anggels dengan keterangan rajs yang berkuasa kedka
pengarang atau pujangga menciptakan teks bersangkutan.

Informasi mengenai umut teks juga dapae ditafsirkan ber-
dasar nama atau peristrwa sejarah yang termakmub dalam eks
Sebagai contoh sederhana, seandainya Susuhunan Paku Buwa-

na [X disebut dalam suatu teks tetapi tdak ada keterangan
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Berminis a gua™ teks tersebut dapat diperkirakan sama de-
0l snat raja Surakarta tersebur berkuasa, vakni tabun 1861-
A, karena ndak mungkin teks dinlis sebelum Susubunan
U Buwana IX. A, berkemungkinan pula teks tersebut
lis setelah tahun 1861-1893. Penentuan fiimangsa secara
Il harus dicartkan pembanding dengan teks-teks sezaman

sudah diketahui secara pasti tahun penciptaannya.

Jika kedua jenis informasi rersebut tidak ada, upaya untik
perkirakan umor teks dapat dilakukan melalui perban-
unaspek kebahasaan teks dengan teks lain yang memang
luh diketabud tanggal penciptaannya secara pasti. Sudah ba-
g tentu penafsiran umur teks dengan mengpunakan aspek
Balinna sebagai acuan memerlukan keahlian tersendin, seadak-
Milsknys memahami sejarah dan perkembangan bahasa {Jarwm).
Infurmast mengenai tempat penciptaan teks vang seringkali
terdapar pada bagian mangpala, dan pada beberapa kasus ter-
tapar i bagian belakang yang seringkali dianggap sebagai ko-
Iifon, juga sangat membantu penafsiran umur reks, Mengenai
bal 1ni akan diperjelas pada subbab skriprorium.

f, I'ersebaran Naskah

Behrend (1993) memperkirakan jurnlah naskah Jawa se-
Kitar 19.0080-an dan tersebar ke berbagai penjuru dunia. Jum-
Il tersebut tentu hanya meliputi naskah-naskah vang dapat
dilacak keberadaannya dan telah terdaftar pada kolektor-ko-

W Perkiraan saat paling awal asn paling rua suats peristiwa terjadi,
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lektor atau lembaga-lembaga, baik lembaga pemerintah mau-
pun lembaga swasta, serta tdak mencakup naskah-naskah Jawa
vang masih menjadi milik pribadi dan belum reedara. Naskah-
naskah kelompok kedua ini tentu odak diketabw berapa jum-
lahnya.

Chambert-Loir {199%: 95-126) mendaftar 22 negara di
dunia yang menyimpan naskah-naskah Jawna, yakni Amenka
Serikat, Australia, Austria, Belanda, Belgia, Ceko, Denmark,
Hungaria, Indonesia, Inggrs, Irlandia, Ttalia, Jerman, Malay-
sia, Norwegia, Polandia, Prancis, Rusia, Selandia Baru, Swedi,
Swiss, dan Vatikan. Di antara negara-negara penyimpan naskah-
naskah Jawa sudah barang tentu Indonesia menduduki urutan
nomor satu dalam hal jumlah karena geografi kebudayaan Jawa
kemnudian menjadi bagian dari mosaik kebudayaan Republik
Indonesia. Surakarta (Perpustakaan Sasana Pustaka-Kasunan-
an, Perpustakaan Reksa Pustaka-Mangkunegaran, Radyapus-
taka, dan perpustakaan pribadi KRT Hardjonagoro), Yogya-
karta (Perpustakaan Krida Mardawa dan Tepas Kapujanggan—
Kasultanan, Sonobudoyo, Pura Pakualatnan, Balai Kajlan Se-
jarah dan Nilai Tradisional, Balai penelitian Bahasa, Lembaga
Javanclogi, dan Taman Siswa), Jakarta (Arsip Nasional, Per-
pustakaan Nasional, dan Puslit Arkenas), Cirebon, Depok {Fa-
kultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesta), Ban-
dung, Surabaya, dan Denpasar merupakan kota-kota yang me-
miliki koleksi naskah Jawa. Sementara im Negen Belanda dan
kemudian Inggris memiliki koleksi yang cukup banyak. Hal
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ini dapat dimengerti karena Belanda dan Inggris pernah ber-
kuasa di Musantara.

Pertanyaan yang timbul atas persebaran naskah-naskah
Jawia dan “habitar” geografi kebudayzan Javwa adalah “Apa yang
menyebabkan naskah-naskab i rersebar ke berbagai penjuru
duniar™.

Baned (1994: 45-46) menyebutkan babwna par pedagang
Barat pada abad ke-16 mulai mengumpulkan naskah-naskah
Musantara—sudah barang tentu juga meliputi naskah fawa—
untuk diperdagangkan. Naskah-naskah tersebut mungkin men-
jadi “barang antik™ yang diperdagangkan dari satu pedagang
ke pedagang yang lain dan pada akhirnya jatuh pada lembaga
st perorangan vang memang dikenal menjadi kolektor nas-
kah. Sebagian besar naskah-naskah yang semula diperdagang-
kan itu kini menjadi bagian dan koleksi beberapa lembaga dan
negara di Eropa. Persebaran karena faktor perdagangan
teemyata masih berlangsung hingga sekarang meskipun tddak
secara terang-terangan karena naskah rermasuk benda-benda
bisdaya yang dilindungi oleh negara.

i samparsg karena perdagangan, naskah ads yang menjadi
cendera mata atau dibadiahkan kepada pihak lain. Naskah-
naskah itu kemudian berada di negar orang atau pihak yang
memperodeh cendera mata, Naskah Add. 12337, bensi “Weang-
an Sultan Hamenpen Bwwana 1%, dihadiahkan oleh Pangeran
Watakusuma kepada Joha Crawfrud saat menjadi Residen Yop-
yakarta (Gallop, 1991: 78) merupakan contoh kasus naskah
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sebagal cendera mata. Thomas Stamford Raffles terkenal seba-
pai pengumpul benda budaya Nusantara, termasuk naskah-
naskah Jawa. Ada dugaan sebagian di antara benda-benda bu-
daya tersebut diperoleh Raffles dengan pemaksaan atau peram-
pasan. Sayang benda budaya i tidak semuanya selamat, karena
satu di antara dua kapal pengangkutnya karam di lauean,

7. Katalog

Informasi pertama mengenal keberadaan suatu naskah
dalam suatu koleksi dapat diperoleh melalui katalog lembaga
penyimpan naskah bersangkutan. Secara harfish, katalog berarti
“daftar benda™ yang menjadi subjek. Dalam hal koleksi naskah,
katalog berarti daftar naskah yang disimpan cleh lembaga ber-
sanghkutan, Meskipun demikian, katalog naskah tidak semata-
mata bersi daftar koleksi naskah saja, melainkan menyertakan
keterangan fisik naskah secara singlkat atas masing-masing nas-
kah.

Keluasan keterangan naskah tidak sama untuk masing-
masing katalog, namun sefidak-tdaknya sedap naskah yang
didaftar disertal nomor kolekst sebagai “jandin™ naskah dalam
koleksi bersanghkutan, alas tulis, ukuran naskah, jumlah kalaman,
aksara, dan bahasa yang digunakan dalam naskah bersanghunn.
Meskipun demikian ada pulz katalog yang lebih sederhana,
hanya menpinformasikan keberadaan suatu naskah. Contoh
katalog sederhana semacam itu misalnya “Jaar Boek 1939 him,
2802
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Abdocrakman-Abddocrakim i tembang 4ta 88 bl .. Be 229
Id. id.  4m 138blz_Br 247
Id. i 4w 219bkz. B 310

Fatipan tersebut memberi informas tentang maskah yang
mengandung teks Abdoerakman-Abddoerakim, yakni tipa
tuah naskah yang ketiganya ditulis dalam bentok tembang
(#wapal), masing-masing dengan nomor naskah Be® 229, Br
247 dan Br. 310, serta masing-masing memiliks ketebalan 83
hakarnan, 138, halaman, dan 219 halaman.

Katalog yang membed keterangan lebih luas dan lebih
ties trisalnya Katalps Induwk Naskab-maskab Nurantara Jifd 3 A
(dhan) B Fakaltar Sastra Univeesiiar Indemeria. Katalog ini berisi
dattar keleksi naskah Fakultas Imu Pengetahuan Budaya Uni-
versitas Indonesia (FIB UL d/h Fakultas Sastra Universitas
lihinesia (UT). Selain keterangan fisik lebih huas, katalog i
g membenkan keterangan lain—sepanjang dapat dirunue—
bk yang berkait dengan naskah maupun teksoya, Benkut

© “hiar Boek 1939% merupakan sispan lapotan tahunan kobeks:
Fonnghik Bataviascg Genootschap van Konde ... (KB(3) yang
Lermdinn menpd koleks: Museum Masioaal, Koleksi KBG kermudian
ilndahkan dan menjdi bagran dan koleksi Perpostakaan MNasfional
itepuhilk Tndonesia,

- B mecrupakan kependekan dan Brandes, seorang kolekeos naskah,
ving naskzh-naskahnya kemuodian menjodi koles Fominglzk Bara-
verscg Cenootchap van Kunde (KRG, dan dikemodian had menjada
hagian dan koleks: Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
(MR
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kutipan salah satu keterangan naskah dalam katalog tersebut
pada hlm. 793.

5].12 SERAT SURYARAJA
NR 3% Bhs. Java Aks Jawa  Macapat Rol 96,03
406 bime 13 baric/bim 15,5 x 10,5 Kertar Erapa

Maskah ini disertai kererangan yang menyatakan batrwa
naskah bersi teks Babad Lalempabanipun Sénakumma Sur-

pamingadags fng Parmacartia, 1703, Teryata judul yang lebih

tepat {atau lebih umum) adalah Serar Saryapapa. Cerita ale-
gotis yang amar panjang dan cukup ruwet ind, berisi cerita
keadaan kerajaan Islam "Purwagupita’ di Tanah Jawa.
Menurut Prof. Ricklefs, karya ini adalah ‘suani sejarab
semu atau dlegord profets tentang keadaan Yogyakarta
yang sebenarnya pada abad kedelapanbelas® (1974:188).

Teks asli konon ditulis oleh Hamengkubuwana 11
sewaktu masth menjabat putra mahkota, pada bulan Maret
1774 (Muharam 1700}. Untuk informasi dan is1 teks
selanjutniya libat Ricklefs 1974: 188-207.

Pada Dalem Prabayeksa Kraton Yogyakarta rersim-
pan sebuah naskah Serm! Swrpapape (YEM/WE1] yang olch
Ricklefs dianggap sebagai rurunan langsung dari naskah
asli (konsep,/ awtagraph) buatan Pangeran Adipan Anom
(kelak HB IT}. Naskah tersebut dikeramatkan oleh Kraton
Yogyakarta, dan dianggap sebagai pusaka dengan sebutan
Kiyihi Suryajaya.

Menurut catatan penyalin (h.1), naskah FSUI/§J.12

ini disalin langsung dari Kagunpar dalom fenaf paosaka Kivat
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{ryaraya, Tentang masa penyalinannya, disebutkan soreng
I Kﬂ@h’ﬂg Raggpatre Nalendra ... genlos .irqgkdﬂ_q
Ritma. Saat penyalinan dijelaskan dengan cara unik: fmging
Regprats Kimond, néng Awbon wwlan Rarrelan, tanggal pimas
Jremamial, tasn sasra mayanatus, i bora pramata warra. Harel
Kamis Klrwon, 1 Ramelan, [imavwal 1237 (ataun 1749 Jawa,
masih khurup kamsiah gaya lama Yogyakarta) bertepatan
dengan 23 Mei 1822, Tahun ini sangat eocok dengan ker-
tus yang diperguaakan dalam naskah i, yang memmut
wwatersardz di dalamnya merupakan produk pabnk Charles
Hall tahian 1817, Meourmt kolofon tersebur, naskah disalin
ili Ambon, vain rempat pembuangan Hamengkubuwana
Il {tentang HB IT di Ambon lihat Ricklefs 1982: 112}
Nama penyalin tidak disebutkan, tetapi jelas merupakan
produk kraton atau kerabat Hamengkubuwana 11 di Am-
bioon, mengingat babonnya merupakan pusaka yang dike-
rumatkan. Ketika HB 11 kembali ke Yopyakarta tahun
1626, bulku pusaka tersebut juga dikembalikan, (libat Ghr.
45, h. 795 jilid ind).

Keterangan tersebut menginformasikan bahwa naskah

fieks) berjudul Serw? Swrygiaye, Yang tercetak muning di bagian
Wt merupakan informasi mengenal fsik naskah, yaknl nomor
Risloksi (NE 396 merupakan nomor lama koleksi, sedang 512
Miwrupaka nomor yang diberikan oleh provek katalogisas: nas-
Rl 5] kependekan dan Sastra Sejarah, yang sekalipus meng-
formasikan klasifikasi ataw jenis reks). Naskah itu terdin atas
My haluman (rechte kanan’ dan serre "kin'), alas fulis berupa
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kertas Eropa, berukuran 15,5 x 10,5 em™, dan setiap halaman
terdiri atas tigabelas bars tulisan. Bahasa dan aksara yang di-
gunakan bahasa dan aksara Jawa (baru) dengan margper sebagal
bingkai teks. Adapun Re/ 96.03 merupakan informasi bahwa
naskah sudah dibuar mikrofilmnya dan disimpan dengan no-
mor (rol) 96.03. Di samping informasi mengenai fisik naskah,
katalog juga memberi informasi mengenai sejarah naskah, me-
liputs hal-hal yang berkait dengan penyalinan, serta penafsiean
penyusun berdasar sumber-sumber lain.

Keluasan suatu katalog memang tdak ada batasan past,
tergantung pada penyusun dan tujuan penyusunan. Meskipun
demildan, sudah barang tentu, semakin luas informas: yang
dibenkan katalog tersebut dianggap semakin baik. Oleh karena
itu seringkall katalog yang dianggap baik juga menyertakan
ringkasan isi teks. Seni Katalog Induk Naskah-MNaskah MNusan-
tara merupakan contoh katalog yang banyak entn (lema) di
dalamnya mencantumkan ringkasan isi teks.

Berdasar contoh katalog di atas dapat dikatakan bahwa
karalog merupakan “pinm pertama” pemerclehan informasi
mengenal suatau naskah (dan teks) koleksi lembaga yang di-
maksud oleh karlog bersangkutan. Katalog sangat membantu
para peneliti karena katalog memben informasi avwal—meski-
pun seringhall harus dicek kebenarannya—mengenal kebera-

* Pengukuran naskah selaln dimulai dar pangkal jikid ke arah wjung
tepl nasksh ataw upeng fep helman alas tabis kemuodian dad wung
jalid sam ujpung jilid yang kain.
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dann dan keterangan mengenai naskah, Bukan tdak mungkin
ada kekelirvan informasl yang disampaikan oleh penyusun.
i samping i, karena sesuatu hal, mungkin naskah yang ter-
cantum dalam katalog sudah odak ditermuikan lag dalam kolekst

lembaga bersangkutan.
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BAB I1
PRODUKSI DAN REPRODUKSI

1. Penciptaan Teks

Ancka jenis teks {rulis) kuna tercipta berdasar daya rangarr
*krcanvitas' para pujangpa. Ada teks yang dicipta berdasar teks
hisan yang scbelumnya relah “beredar” dalam masvarakar dalam
bentuk certta tutur atau pertunjukan, sebaliknya ada tels tertulis
kemudian dilisankan kembali; sudah barang tent berkemung-
kinan terdapat perubahan dalam proses penulisan atau peli-
saman. Mata mntai proses penciptaan berkermunglenan menjadi
lebih panjang: teks lisan =* teks tulis <% teks lisan = teks
tulis, dan seterusnya arau sebaliknya. Teks Arjemasvadha, mi-
saloyn, diperkirakan merupakan hasil penulisan kembali suam
lakon drama atau pentas wayang. Hal ini tampak dan peng-
aluranaya yang berbeda dengan teks dabowin pada umumnya
yang sezaman. Babad Tamah lowd dan Serat Kandha Juga me-
rupakan akumulasi dan berbagan cenra lisan yang sudah lama
beredar dalam masyarakat dengan tambahan semger pujangga
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terdasar penstiwa-pensiwa yang secara nyara pernah terjads,
Kedua teks semacam ini kemudian disebut sebagai babad®, suatu
Jgenre yang sangat terkenal dan mempunyai kedudukan penting
dalam tradisi sastra Jaws. Besbagai versi teks cerita Panji juga
diduga berkembang dad tradisi lisan, bahkan banyak di antaza-
nya merupakan penulisan lakon, yang kermudian dijadikan reks
tulis. Sebaliknya beberapa teks fmgendrrsan din Jangen mandnawe-
mar merupakan contoh teks tulis yang kemudian dipanggung-
kan, Demikian pula Pastoba Rae, yang merupakan teks tulis
ciptaan pujangga besar Jawa Raden Ngabehi (R_.Ng) Rangga-
warsita, menjadi dasar lakon berbagai permanjukan wayvang leulit,
ferutama gaya Surakarta,

[n sampang proses pelisanan teks tertulis atau penulisan
teks lisan, teks tulis berkemungkinan menjadi dasar penciptaan
teles rulis baru, teks tulis barw tersebur menjadi dasar penciptaan
teks tulis yang lebih bary lagi, dan seterusaya. Korpus® epos
Muabdbhdrata dapat menjelaskan kasus ini. Epos dari India ini
muncul pertama kali dalam benmuk prosa yang dikenal sebagai

\ Babadadalah teks sastra yang memilik kandungan sejarah, atau dengan
kata lnin hnbad dapat disamakan dengan “sastra sejarah™. Babd, dalam
tradisi sastrd Javwa, mengandung sejumlah konvensi, vakni rekaan,
unsur sejarah, genealogi (dlsilah), centa rakyar, simbelisme {perdam-
brarg), dan kenashian wakno perstiws vang ada di dalamnya (Barsonn,
2001; 2. Katena memiliki an-cin tertent, bebed dapat dunggap
merupakan szam gesrr dalam tradis sastm fawm,

 Yang disebut korpus adaksh seluruh naskah yang mengandung teks
sepenis; korpus naskah Bafed Tameh favy, misaloya, adalah seharub
naskah yang mengandung teks Babad Tovab lowd.
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sasira paraw, yang diperkirakan dirulis antara abad ke-10 dan
abad ke-11 Masehi. Pada masa Kedin, epos Mahdbhdrata roun-
cul dalam bentuk kakawin, yakni kakawin Bhirataynddha. Pada
masa Surakarta, epos tersebut muncud dalam bentuk ferme gu-
bahan' atau ‘terjemahan’; Serat Barataywds Jarma karya R.Ng.
Yazadipura. Dalam tradisi pernaskahan Jawa, arketipos atau
teks yang menjadi sumber penciptaan “teks baru” (dan joga
penyalinan) disebut sebagai teks babon ‘induk’.

Ada asumsi bahwa seotang pujangga, penyair, sastrawar,
penulis, atau apa pun namanya dan betapapun hebatnya, tdak
mungkin menciptakan teks yang “bersih” dari teks yang pernah
ada sebelumnya. Seomng pujangga, penyair, sastrawan, atau
penulis seringkali meramu dard bahan-bahan yang telah ada
dengan sampg, sehingga kemudian tercipta teks baru yang ber-
kemungkinan sckali berbeda meskipun menggunakan judul
yang sama, dan oleh karena itu sering dianggap sebagai teks
sekorpus.

Tujuan penciptaan (atau penulisan) teks dipengaruhi oleh
herbagai faktor, sesuai dengan situasi budaya ketika suatu teks
ditulis Suatu teks berkemungkinan besar ditulis oleh pencip-
EANya, PENgATANENYa, peAyairnya, araupun pujangganya perta-
FEv- LA se'i:rz.gai ungkapan budaya untuk berkormunikasi atau
menyatakan perasaan had kepada pihak lain—dalam hal ini
pembaca—baik pembaca sezaman maupun pembaca di kemu-
dian han. Teks-teks swhmg berkemungkinan diciptakan untuk
maksud tersebur, karena reks sndorg pada dasarnya memiliki

51




karsono h saputs

matra “pengajann’. Wedbatama, misaloya, dirulis oleh Kangjeng
Gustl Pangeran ﬁl.dipl[i. Arya (KGPAA) Mangkunegara IV
untuk frah Mangkunegaran. Demikian pula dengan Wadangred
dan Wilang Sam (50 Susuhunan Paku Buwana IV, dan Sana.
s (RN Yaadipura II) dimaksudkan sebagai ajaran bag
kalangan istanadi dalam lingkup tembok keraton, walaupun
pada waktu kesudian juga dibaca oleh masyarakar umum.
Demikian pula dengan berbagal macam teks ok dan sind,
misalova Safuk Malong Swmdrang dan Swlek Tekawerdi. Scrat
Kalatidha merupakan contoh lain dalam kasus ini. Kalsdha
konon dimulis aleh B.Ng Ranggawarsita pada mahun 1861
karend kekecewunnya atas sikap 5o Susuhanan Paku Buwana
1% pada didnys (Any, 1980: 60). Dalam kelompok ini teks-
teks yang menwut Pigeaud disebut beles-festres ‘teks-teks su-
sastea’ tampalooya juga dimaksudkan tntuk memberikan pen-
didikan secara tdak langsung; karena betapa pun teks (sastra)
dalam masvarakat tradisional memiliki berbagai macam fung-
=i, di antaranya fungsi pendidilcan,

Teks kermnpkinan ditulis tntuk mencatat peristiwa yang
pernah terjadi wmu dialami amu yang pernah diketahud ataw

' Sufwk merupain salah san g wading. Perbedaannya terletak pada
jenis kandngas submg. Teks Byetzng seccats unum beos agran sogal
kemasyaralkatas, seckang suhik bensi ajaran yang berkait dengan agama
dan;/ atan keperayaan. [ dalam dunis send pertunjukan, sk berra
nyanyian {rerwama olch dalang) unnik membangan suasana pang-
gung, Adapun wad uga termasuk ssiagg, naomun leloh beos hubungan
antard manpsisdan seng khalik

ad
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vang pernah didengar oleh penulisoya. Negarariggasa meru
pakan contoh teks yang dinulis sebagai catatan peristiva vang
Jilami atau disaksikan Mpu Prapanca, sang penyair, tatkala
mengikuti Raja Hayam Wuruk beranjang sana ke dacrah-da-
erah mamcanegart, Dalam format yang sedikir berbeda, teks-teks
habad jupa dimaksudkan untuk meneatar peristiwa, meshkipun
sistem pencatatannya memiliki aturan khusus, Batud Tanab Jame
yang dianggap sehagai babon ‘induk’ teks-teks bobad yang ditulis
sesdahnya merupakan contoh yang batk bagaimana pujangga
lawn merekam pengowa-penstws sejarah (keraton-keraton)
[awa. Peristiwa-penstiwa sejarah ditalis dengan pasemen ‘pet
lunbang”, yang pemabamannya harus melalu penafsitan luar
hiasa pelik. Gesrs dabad ternyata ndak hanya dikenal dalam
tractisi kebudayaan jawa, tetapi juga dikenal di beebagai geograli
Lyudava Nusantara dengan nama berbeds, misalnya babad (Bali),
oy (Sunday, hikapal, silifah, atan searah (Sumateea, Kaliman-
o, dan Malaysia), faso [Sumatera Barar), dan dbasars (Sulawes:
Selatam)

Kemungkinan lain, teks ditulis atas penintah sescorang
atan pihak yang berkuasa. Kakawi Bharata yuddha dituhs Mpu
sedlah dan Mpu Panulub pada pertengahan abad ke-12 atas
perintah Batara Jayabhaya, raja Kadin (Zoetmulder, 1983
VYY), Serad Centhing, vang konon dapat disehut sebagal ensiklo-
pedi kebudayaan Jawa klasik, dirulis oleh empat orang pupang-
pa keraton Surakarta atas perintah Susuhunan Pake Buwana

IV pada abad ke-17. Seraf Cemporsd, sebagaimana tertera prada
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mrangaaly’, ditulis oleh RN Ranggawarsita atas perintah Susu-
hunan Paku Buwana IX. Sebagian teks badiad juga berkemung-
kinan ditulis karena alasan ini, sebab salah satu fungs: teks
babad adalah memberi pengesahan atas sesuatu, termasuk
kekuaszan dan kewibawaan scorang raja.

Teks mungkin ditulis dengan maksud sebagai persem-
bahan, baik kepada raja atau penguasa maupun kepada dewa
atau keluatan adikodran lain. Kebanyakan manggals teks-teks

Jawa kuna menyebutkan dewa pelindung atau raja serembaba
sang penyair; biasanya kepada dews atau raja tersebut teks di-

persembahkan.

Suatu teks kemungkinan ditulis karens lebih dar sana alas-
an sebagaimana discbut di atas, bahkan kemungkinan akumubasi
dan berbagai alasan.

2, Penyalinan Naskah

Teks(-teks) karya pujangga—vyang merupakan autograf
sekalipus arketip atau teks habor pada lapis pertama—berbentuk
naskah; sifatnya tunggal dan biasanya ddak digandakan olch
penulisnya, Namun pada kenyatsannya banyak naskah yang

* Mangpals dalam bahasa Jaws kuna berarti "kata pengantar’. Dalam
readisi naskah Joo kuna, manggala busanya bersi penyeburan
irthadewata yang memben kekuatan sang kawi ‘penyair’, raja yang
memerntahkan penulisan, serta—meskipun tdak selalu ada—
penanggalan dan nama sang kava. Istlah munggala kemodian jega
dipergunakan dalam penelitian naskah-naskah fawa baru (Karsono,
1008: 5),
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mengandung teks sama atau sejenis. Teks Pany Amgrens, misal-
nya, setidak-odaknya terekam ke dalam 12 naskah, tersebar di
beberapa tempat koleksi naskah: Perpustakaan Nasional RI
dua maskah, Perpustakaan Fakultas Imu Pengetabuan Budaya
Unrversitas Indonesia aga naskah, Museum Sasana Pustaka
satu naskah, Museum Sono Budoyo tipa naskah, serra Perpusta-
kaan Universitas Leiden tiga naskah (Karsono, 1998: 3-4),
MNamun keduabelas naskah itu ddak ada yang mengandung
eks yang sama persis Teks yang hampir sama retapi hanya
berbeda bacaan adalah tga naskah koleksi PMRI, yaknd naskah
KBG 185, naskah Bi214a, dan naskah Br 214b. Mengapa
demikian? Kemunculan sejumlah naskah yang mengandung
feks sama atau sejenis merupakan hasil kepiatan reproduksi
atau penyalinan, yang dalam tradisi pernaskahan Jawa disebut
mwirant (berasal dar kata dasar parrs ‘anak”).

Iegtatan penyalinan naskah dan teks—yang secara popu-
ler dikenal dengan istilah reproduksi naskah dan teks—menja-
dikan teks “rerawetkan”. Naskah autograf atau arkeop kemung-
kinan telah musnsh karena berbagai sebab’, tetapi teks yang
rerkandung di dalamnya “dipindahkan™ ke naskah lain yang
baru oleh kegiatan penyalinan. Di samping itu kegiatan
penyalinan memungkinkan sam teks ddak hanya terkandung
italam zatu naskah saja, misaloya teks Pagd <sgrens yang sendak-

ida kemungkinan naskah musnah bukan semata-mata karena fakior
nfam—termasuk cuaca fiklim, serangg, benscana alam—eetapi juga
karena vandalisme
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tidaknya terekam ke dalam 12 buah naskah. Pertanyaan yang
runcul akibat adanya penyalinan tersebur adalah “Apakah teks-
teks yang terkandung dalam suam korpus naskah merupakan
bacaan yang benar-benar sama persis dilihat dari ‘centa dan
pencenmannya’ serta pilihan kata dan aspek kebahasaan lainnya
seperti halnya repeoduksi melalui ffcgpy atau pencetakan?”.
Dalam tradisi pernaskahan dikenal ada dua macam rradisi
penyalinan, yakni penyalinan rertutup dan penyalinan rerbuka.
Penyalinan tertutup adalzh proses penyalinan yang hanya meng:
gunakan satu naskah sebagai naskah babos dan si penyalin setia
melakukan peryalinan huruf demi huruf, randa baca demi tan-
dla baca, dan kata demi kata, Penyalin sama sekali tidak mela-
kukan pengubahan teks secara sadar dan sengaja karena simasi
dan kondist. Sekalipun demilaan “kesalahan™ penyalinan sangat
mungkin terjadi karena kesalahan yang manusiawt Kesalahan
iru mungkin terjadi karena adanya dittagraff ‘rangkap aksaca’,
caant mwerme d mame Tangkau tulis’, kakografi atu silap wlis, dan
sejenisnya. Kesalahan dalam proses penyalinan semacam ind
pada dasarnya ddak mengubah makna teks, melainkan “hanya®™
melahirkan bacaan yang berbeda atau varan dan bacaan yang
tmbul fidak dianggap schagai “penyimpangan” teks. Kutpan
di bawah ini merupakan contoh vasian bacaan akibat proses
penyalinan’,
* Kondisi ita dapat lota sejajackan ketika kita saar mi menyalin rulisan
{tidak dengan forocopy, atwu perangkat lun yang letih madiern),

Apalag jika mengingat kesederhanaan tekoolog pada saal i
" Contoh-contoh kasus dikutip dar Sumarnd, Seat Nigmans: Sunmngan
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Naskah A Naskah B8 Maskah (
dlxilrizy Jubar fufnr
AN AR AT
Langsaras Stemn kawowaras kawomaran
frayogipu di- | prayogenidun di- dipmniampsba
Jorntanmhika Jumtamipiia
futniedhar nedha e
m":j;:.:m ayan apn
acring laeng dajemg asring airing dajery
festha wtany sandbany| randibang wtawy tedba | fedha stawy sandhang

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
niakna secara mendasar di antara kata yang berada pada kelom-
pok naskah A, Naskah B, dan naskah C Kata dvbar (naskah
A dan jwlwr (naskah B dan C) memiliki maknoa sama, vakni
anug’. Makna kata awamwor ‘menangis” (maskah A) dan amwmser
‘herkata’ (naskah B dan C) memang berbeda secam leksikal,
namun dalam konteks centa berkemungkinan odak membe-
dakan makna; kesalahan ini berkemungkinan karena silap baca
ataw silap polis, Kasus yang sama terjadi pada kata daweworan
dan semu Saweworan, perbedaannya lebih pada jumlah swwda
‘sukulata’ yang pada pilirannya berpengaruh pada perw dygw
‘aturan jumlah sukukata ttap bans'. Penjelasan yang hampir
samd dapat diberikan unmk perbedaan bacaan untuk kata-kata
lain berikutnya.

Teks, him, 33-36,
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Tradisi penyalinan terrurup pada dasarmya memang tdak
mengubah makna teks dan ndak menimbulkan perbedaan asasi
cerita. Oleh karena itu tradisi penyalinan tertutup lebih banyak
dijumpai pada naskah-naskah yang mengandung teks keagama-
an atau teks-teks lain yang isinya dianggap keramat, pusaka,
tabu, atau yang scjenisnya.

Adapun penyalinan terbuka adalah suatu proses penyalin-
an dengan penyalin menentukan sikap “tidak setia” pada naskah
induk yang disalinnya, Dalam proses penyalinan terbuka mung-
kin saja penyalin hanya menggunakan satu naskah babon, tetapi
penyalin secara sadar dan sengaja melakukan pengubahan atas
teks yang disalinnya, misalnya melalui “penafsizn” kembali
bagian teks yang disalinnya atau memasukkan unsur yang di-
ambil dari teks lain yang pernah dikenalnya, Kemungkinan
lain, si penyalin menggunakan lebih dari satu naskah yang me-
ngandung bacaan berbeda, namun masih sejenis, dan penyalin
memilih bagian-bagian teks dari naskah-naskah yang disalinnya
schingga membentuk “teks baru”. Perbedaan bacaan yang ter-
jadi sebagai akibat penyalinan terbuka semacam ini bukan hanya
sekedar perbedaan pada tataran kata dan kalimat, melainkan
sudah pada tataran hakikat reks atau cerita (jika teks berupa
kisahan), sehingga perbedaan bukan lagi merupakan perbedaan
bacaan. Perbedaan narasi semacam itu disebut sebagal versi
Contoh perbedaan asasi cerita’ yang timbul sebagai akibat pe-

" Unsur-unsus urama naras adaksh tokoh dan penokohan, alur, latar,
dan tema. Perbedaan salah satu unsur narasi pada teks-teks sekorpus

pengantar filolog fawa

nyalinan terbuka misalnya pada wks Asgfugdarms, Dan lima
buah naskah yang mengandung teks Angingdarma—yakn
naskah KBG 98, KBG 146, KBG 452, Br. 78, dan Th.P. 77—
teenyata dapat dikelompokkan ke dalam tga versi teks, yakni
versi A meliputi teks yang terkandung dalam naskah KBG 98
dan Br. 78, versi: B adalah teks yvang terkandung dalam naskah
KBG 452, dan versi C meliput teks yang terkandung dalam
naskah KBG 146 dan Th.P. 77. Pengelompokan atas ketiga
versi inl diperoleh setelah melihat persamaan dan perbedaan
atas metrum' dan aspek cente—terurama alur dan tokoh—
teks-teks tersebut (Karsono, 1988: 18-41), Tabel berkut me-
nunjukkan versi cedta dalam korpus naskab Anglingdarma

diangpap sebagai perbedaan ssas centa, dan dalam tradis pernas-
kahan atau sastra lama disebut sebagai versy

" Maskah-naskah dengan nomer koleks: KBG dan Br merupakan
nashah-naskah koleksi Perpustakaan Mamonal BRI, sedang naskah
dengan nomet koleksi Th.P merupakan naskah kedekd Perpustikaan
Fakultas Sastrn Universitas Indonesta,

" Kolima teks dabim korpus Anlingdarma ini ditulis dalam bentuk
tembanpg macapat. Secara tradisional ada 15 buah metrum (tembang)
macapat—yakni dbandbanppils, deew, somaradang, dwrma, panpkor, i
g, smarscatammbarnp, pecwng, fursdamng, ubramprong, haldak, g,
mmepairad, dan girire—yang setap pola metrum mengandung remark
wacana teilenn. Pessamaan dtau perbedaon pola metrum yang digu-
nakan unfuk suat wackna, dengan demikan, mengindikasikan per-
bedaan don/atan persarmaan tematk teks-teks bersanghutan. Per-
SEMAR Pengginasn pok merrum teks scpenis berkemunglman vels|
reksjnya seversi, namun pka pols metrumnyas berbeda dengan
sendinnya merupakan ieks-teks berbeda versi karens tematik yang
dikandungniva berbeda.
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KBS 146 dan Th.P 77,
Dizpram berkor dapar member penjelasan m:ng::ﬂki [n-
disi penyalinan tertutup dan terbuka untuk korpus naskah A,

dilibat dad pola metrum dan jumlah bait nap paped'' dan pagek
I sampai pagr V1.

Pupide Mama pagek dan pumlah bast
EBG 98 dan B 78 KB 452 KRG 146 din TP 77
I Asmarsdana 41 Asmaradana @ 129 Asmaradana ;40 A 5
II  Sinom : 10 Sinom : 20 Simom e
M Durma .34 Durma : 16 Dandanggula : 30 b N (4
IV Panglour 14 Sinom 1 2% Durma : 30
b Mgl P16 Migd 222 Bl et Al AN Y
VI  Asmemdans | 13 Asmarsdana 49  Asmarsdana @ 31
VII Kinanthi 25 Kimanthi  : 16 Mijil : 43 J b N &
¥ 2 AXY!
Tabel tersebut secara sederhana—berdasar pola metrum A =
dan jurnlah bait tiap-tap metrum—menunjukkan babma kelima 2 ¥ ¥
naskah yang mengandung teks Anglingdarma tersebut dapat It A Ay
dikelompokkan ke dalam tiga versi, yakni versi T terdiri atas
naskah KBG 98 dan Br 78, veesi 11 rerdin atas naskah KBG A
452, dan versi 1] terdir aras naskah KBG 146 dan Th.P 77. A
Yersi akan tampak lebth tajam jika dilihat unsur-unsur nara-
sinya. Versi I mempunyal dua vaman, vakni naskah KBG 98 g
. 2 : 1.
dan Br T8; versi 11 hanya mempunyal satu vasan, yakni naskah A i i
KB 452; sedang versi [1] terdin atas dua naskah, yakn naskah Vi skl ek
" Pupuh merwpakan bagian wacana vang dibangkm dengan macapat, I‘: 4:_llan x : amiEala laln
yang dapat disamakan dengan “bal’ untuk wacana prosa. - AX : naskah salinan
' Bebagud caratan, bagian swal naskah ini sudah hilang dan jumlah bart WY — AXY? ¢ paskah salinan
pada papek bersangkotan berdasar bair-bair vang ada atan yang tersisa 4, , phwalman ternatup
pada nasksh. ELae.
50 a1
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= : penyalinan terbuka
"4 : ambilan bagian dalam proses pen i
rerbulka

Munculnya versi dalarmn satu korpus memang tidak sema-
ta-mata karena proses penyalinan terbuka saja, tetapi berke-
mungkinan juga terjadi karena penciptaan bare oleh penulis,
pengarang, atau pujangga yang berbeda.

Penyalinan terbuka dapat berlangsung dalam masyarakar
tradisional yang bersifat komunal atau pafembayatan yang menis-
bikan =ifat-sifat individualis. Dalam masyarakat semacam itu
tidak dikenal ““hak cipta™ seperti halnya dalam masyarakat mo-
dern yang pengakuan terhadap hak-hak pribadi sangat kuat.
Teks karya scorang pujangga, misalnya, bukan lagi milik pribadi
dibaca oleh masyarakat. Karya tersebur menjadi milik umum.
Pemanfastannya pun tidak harus memperoleh izin dar si pe-
megang hak cipta. Hal ini tercermin dar ketidaktercantuman
nama pengarang dalam sebagian besar teks-teks Jawa secara
tersurat. Sekalipun nama pujangga penciptanya tercantuim
secara tersirat dalam teks, namun pemanfaatan teks tersebur
oleh pihak lain—misalnya disalin, digubah menjadi teks lain,
atau dipanggungkan—tetap saja ridak berpengaruh pada hak
cipta.

Istilah versi dan varian secara umum digunakan untuk
mengelompokkan teks sekorpus dalam gradasi perbedaan ba-
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caan. Penggunaan kedua istilah versi dan varian atas suatu teks
terjadi setelah pembacaan secara eermar dan melakukan pee-
bandingan atas teks-teks sehingga menampakkan perbedaan
dan/atau persamaan bacaan antarteks sekorpus. D1 samping
i1 ada istlsh lain yang berkaitan dengan teks, yakni resensi,
redaksi, dan edisi. Behrend (1995) menggunakan istlzh resensi
dalam pengertian teks yang seversi dalam satu korpus, Diajadi-
ningrat {1983) menggunakan istlah redaksi untuk menunjuk
suatu teks yang terekam ke dalam satu naskah, adapun edisi
sering digunakan unruk menyebut teks hasil alihaksra secara
filologis dan akademis. Dengan menggunakan korpus teks
Anglingdarma di atas, Behrend menyebut versi I adalah resensi
untuk reks-teks yang terekam ke dalam naskah KBG 98 dan
B 78, Jayadiningrat menggunakan istilah redaksi untuk ma-
sing-masing teks vang terekam ke dalam naskah KBG 98, KBG
146, KBG 452, Be 78, dan Th.P. 77, sedang teks hasil penga-
likaksaraan yang dikerjakan secara filologis akademis disebust
edlist.
Ada berbaga alasan mengapa suam naskah dan teks

disalin, yaknt:
(1) Melestankan teks dar kepunahan

Sebagairmana kita rabu reks sebagai arkenp dan/atau auto-

graf penciptanya semula rermalis di atas alas nulis yang ren-

tan terhadap kerusakan, baik oleh semngpa maupun oleh

kelembaban cuaca, Agar eks yang mempunyal nila k

terukur itu ddak punah maka ditakukan penyalinan atau
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membuat naskah baru dengan kandungan teks yang sudah
ada sebelumnya oleh pihak lzin, Alasan ini merupakan alas-
an umum atas terjadinya tradisi penyalinan, Dengan alasan
inf pula seringkali ada istlah “naskah baru mengandung
teks rua”, Maksud peenyataan tersebut adalah suaru naskah
vang belum redalu tua umurnya namun mengandung teks
yang sudah tua. Hal ini juga berart babwa naskah tersebut
merupakan hasil reproduksi atau penyalinan dan suatu
naskah babon.

Ingin memiliki teks

Dalam masyarakat eradisional, teks mermuliki fungsi sosial,
bahkan banyak di antaranya yang diangpap memiliki “sakd™
atau memiliki kekuatan gaib. Teks Serar Yirwp, misalnya,

dianggap mempunyai daya gaib bagi bayi yang baru 15]:.1'1.

di daerah pesisir utara Jawa bagian timur dan oleh karenanya
beberapa malam setelah bayi lahir diadakan pembacaan
teks Serar Yausp dengan harapan bayi yang baru lahir ter-
sebut memiliki ketampanan, kecerdasan, dan sifat-sifar
seperti Nabi Yusuf. Diemikian pun di sebagian besar ma-
syarakat Jawa ada tradisi untuk membaca suatu kitab {(baca:
teks) dalam berbagai kesempatan, Untuk keperluan tes-
sebut mau tidak mau harus ada naskah yang akan dibaca
dan penyediaan reks hanya dapat dilakukan dengan menya-
lin teks yang sudah terrulis dalam suatu naskah.

{3 Amas perntah pihak lain

Dalam rangha penyusunan kamusnya, sejak dasawarsa per-
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tamna abad ke-20 Pigeasd menyuruh orang hin menyalin
sejumlah naskah Jawa. Satu di antara naskah salinan itu—
berdasarkan informasi, penyalinan dibuat sebanyak empat
eksemplar—kind menjadi koleks: Perpustakaan FIB-UL
Mandtasasten tercatar sebapad salah seorang di antara orang-
orang yang bekerja untuk Pigeaud, Demikian pula pada
pertengahan abad ke-19 Koninklijk Bataviaasch Genoot-
schap van Kunsten en Wetenschappen yang berkedudukan
di Batawvia (kini [akarta) melakakan penyalinan besar-be-
saran atas naskah-naskah Nusantara. Penyalinan tersebut
dilakukan oleh para juru tulis pribumi. Termasuk dalam
kelompok ind adalab penyalingn yang dilakukan oleh para
abdi dalerr keraton-keraton Jawa yang memang bertugas
sebagai juru tulis istana,
(4) Alasan ekonomi

Berkemungkinan penyalinan teks dilakukan unmuk mem-
percleh nilal ekonomi dengan menjual naskah salinan yang
dilakukan oleh 51 penyalin kepada pihak lain, sekalipun alas-
an nomet tiga di atas sedngkali rue mendorong reradinys
penyalinan dengan alasan ind.

3. Skriptorium

Tradisi keberaksaraan masyarakat tradisional pada dasar-
nve berdanpsung di pusar-pusat kebudayaan yang biasanya juga
merupakan pusat kegiatan intelekeual, Pusat-pusat keberaksa-
rann itu sekalipus menjadi tempat penciptaan teks dan penyalin-
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an naskah, yang dalam tradisi penghajian naskah disebut dengan
skaptorium Ada dua kelotmpok besar skriptorium dalam mradisi
naskah Jawa, yakni skriptosium keraton dan skeiptorium di
huar keraton, Yang dimaksud keraton adalah istana-istana Jawa,
seclangg luar keraton adalah pusat-pusat kegiatan budaya seperd
mandala, pesantren, pedesaan, dan berbagai tempat di pesisic
utara fawa.

Kebiasaan menyebuthan temnpaE ]'n:m:ipman danSatau pe-
nyalinan teks dalam tradisi naskah Jawa sangat jarang. Ada be-
berapa naskah yang secara tersurat menyebut skriptodum. Teks
Serat Anglingdarma KBG 98, misaloya, menyebutkan tempat
penubizan teks di Rembang (Karsono, 1988: 11). Salah sam
teks faka Prataka menyebur disalin di distrik Srengguruh. Teks
Smaradabams (pepaek 1, bait 6} secara tersirat menyebutkan rem-
pat penciptaan teks di Kadin karena menyebut Ca Kimecwara
sebagai raja tempat bernaung sang pujangga (Mpu Dharmaja).
Mamun demikian, teks yang secam rersurat memberkan infor-
masi mengenal skoptotdum semacam int memang ddak banyak.
Selebihnya, pengetahuan mengenal tempat penyalinan naskah
atau penciptaan feks lebih ditentskan oleh pemahaman atau
pengetahuan mengenal gaya aksara, ejaan, dan dialek baha-
sanyva. Mungkin informasi menpenal tempat pencipraan teks
dan/atau penyalinan naskah akan terbantu apabila dalam teks
atau naskah tercantum nama pengarang atau penyalinnya. Na-

ma pengarang atau peayalin dapar membantu mengenali tem-

7 Poerbagaraks, 1931,
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pat penciptaan atau penyalinan sepanjang ada sumber lain yang
memben informas tentang nama tersebut. R Ng, Ranggawar-
sita, misalnya, berdasar sumber-sumber lain dikenal sebagai
pujangga keeaton Surakarea. Dengan demikian apabila suatu
teks dapat dikenali sebagai karya R.Ng. Ranppawarsita, maka
teks tersebut dapat dipastikan berasal dari sknprodum keraton
Surakarta.

Sebagai akibat adanya dua kelompok skriptorium kesaton
dan di luar keraton i naskah-paskah Jawa pun senng dike-
lompokkan ke dalam dua kelompok besar berdasarkan sknpto-
num, yaknd maskah-naskah (dan teks) keraton dan naskah-
naskah {dan teks) bukan keraton; meskipun sebenarnya penpe-
lompokan tersebut sangat nisbi, ddak disertal dengan kedtena
yang pelas, dan ndak menunjukkan cin-cin vmum yang membe-
ifakan kedua kelompok skoptonum Jawa tersebut, Seringhkah
naskah-maskah keraton dicinkan dengan penggunaan bahasa
yang “baku™, ketaatan pada kaidah pembaitan secara ketat, serta
penulisan yang rapl dengan ejaan standar dan taat azas; se-
dang naskah-naskah bukan keraton dicirkan kebalikannya.
Pada kenyataannya banyak naskab bukan keraron vang rerjaga
dalam hal bahasa, pembaitan, dan “kerapian” penulisannya.
Idak sedikit pula teks yanp berasal dan hear keraton sanpat
imidah dan “enak” dibaca; bahkan seringkali naskah pesantren
terkesan sangat “mewah”™ karena dijilid dengan kulit hewan,
bagian halaman awal sering dengan awdeng, serta halaman-
halaman dibiasi dengan iluminasi dan rubnkasi,
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Skriptorum berkait erat dengan naskah dan teks yang
dibasilkannya, Sebelum pemakaian kertas Eropa meluas, alas
rulis naskah tergantung pada alam yang bissanya menyediakan
bagian tertenna pohon, yang dengan proses tertentu dapat dija-
dikan sebagai alas tulis: rontal tecbuat dari daun tal, dhsang
terbuat dari kulit pohon, &erlar fels yang dibuat dar bubur kanf,
dan seterusnya. Teks, yang absteak sifutnya dan merupakan
catatan atau “transformasi” unsur-unsur budaya masyarakat
penciptanya, mau fdak mau jugs dipengaruhi olah “warna”
budaya skriptorium yang menghasilkannya, Sebagian besar
naskah yang dibasilkan suaru skoptorium pesantren Jawa,
misalnya, mungkin beraksara pegon dengan teks-teks berwarna

Di samping itu skriptorium tdak hanya bersanghut paut
dengan unsur-unsur naskah dan isi teks, melainkan juga berkait
dengan umur naskah dan umur teks. Kegiatan penulisan dan
penyalinan teks dan naskah dalam suatu skriptorium ddak ber-
langsung ter Ls-menerus scpanjang masa. Sebagaimana sejarah
mencatat, pusat-pusat kebudayaan lama hanya bertahan pada
suatu masa tertentu. Skrptonum di istana-istana Jaws Timur,
misalnya, berpindah-pindah bersamaan dengan perpindahan
kekuasaan: dari Kahuripan ke Kediri, kemudian Singasari, dan
selanjutnya Majapahut. Demildan pula skriptorum keraton Su-
rakarta baru dirulai ketika keraton yang dibangun oleh Susu-
hunan Paku Buwana I1 it selesai pada mhun 1745 Masehi.
Dengan demikian teks Smoradabana yang berasal dati sknp-
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torium Kadin dapat diperkirakan tahun penciptaannya berdasar
masa kerajaan Kadiri Jawa kuna. Dengan cam sepeeil ind tehs-
teks yang diketahui skoptoriumnya dapat diperkirakan tahun
penciptaannya. Pigeaud (1967: 11-14) secara gans besar menge-
lompokkan teks-teks Jawa dalam empat skaptonum, yakni 1)
teks-teks yang ditulis di Jawa tengah, melipun lembah Benga-
wan Sala serta lembah Sungai Opak dan Sungat Praga; 2) teles-
teks yang ditulis di Jawa Timur di lembah Sungai Brantas dan
Madura; 3) teks-teks yang ditulis di sepanjang pantad utara Java;
dan 4) teks-teks yang dirulis di Bali'.

Suaru skriptodum dan pada masa tertentu seringkali me-
nunjukkan cin-cir tertenmy Teks pesisiran berbingkai macapat
yang berasal dani sekitar abad XVIIL, misaloya, memiliki muka-
dimah {manggala) panjang lebar, yang tidak ada kaitannya de-
npan teks utama, dan khas. Berkut contohnya®.

Pupuh Kasmaran Galih

£10) ] tethala miniti mulisf fng mealens Ngabat panika) aujs
Kiswon pasarane) wengprh sari Rejeb punika) tanpgal patielas ketigal
fawme fan keinru) wayahe jam sangal | pemedbame kang wmulis maring
Adlah ang mserbens jasat) dudwbena awakingong fetepna ing agamal
ieinggahena ing dursilal dudnbema marga kang bobur( liputna beka
rencanal | pemedhane kang mulis/ kalib sanak kang sadyamaca/

" Tradss sastra Java kuna dan sastea fawa tengahan dalanjutkan di Bal:
setelah kesajaan-kerajaan Jaom kona & Jawa Timur runmoh secars
pobtis.

* Dikunp dan Karsono (2001 91).
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dipwnagung pengapurane/ kang myerat sanget bodbonya/ akiara ala
twr s ramtudespun tun lupntf arsa jajar kiwala/ | dasanamane
kang mudis/ dasa puluh nama aran/ Bejadivirya ika mamane, fng
Rerwbang pomika epaira) tur asring kelunta-iunta) kelanpbung anelas
arsa/ oning wegri tawah Bangka/ [ penediane kang nulis/ kalih sawak
g womten santpa denagung penpapurane/ sampun maca bari ngnang/
miemaui henging kedbang) scompun riaca bari wdu] weenan henging
dabamaf | npafia tata lan Ht5] persela tata kramal andbap acor ing
tandicke] moabukts Jon wong tuwal bapa lan i bivang] kapindbone
ey sepohf ping telume garma kiwala/ [ lomun s s ey lakif
aja mrengnt aja melerok mengiva gedbe dusans/ peart mangan qgeracka
nmnang/ mani mginang seguban wedang) yen wis g sout] sebakdane
swehma gamparan/ [ yen wis nidang wyiki/ sirn mulih kekantien astaf
rkal aja nrok basae kawg leputf ika nora Kena sivaf [ wonten malih
patwtur ikl wong wadon sra rangokna] kang pktf pitudehe) aia sira
lancang lunga) yen durang lokines swkaf sabab iku imanal ia siva
myrang lakn) menaws kenging cintakal | aja stra ninggal ing laki] yen
dumga pesthi naraba) kang eca ing tembunge/ o g manca tawgga/
e olib warta) inghang ala lonaku] ikw esthi tetwkaran] | yew
wir s tutur ing laki ceperawe gonmn lunga) pesthi selamet sasepane|
apa kang kinarya twmeka/ mare ingkarspiral redaya ingkang
kesimuny sekabibe padba prokia) | womten kany wimwwnsa malib
catita kala kanal kang iinwter ssiatine kang kinarya bekidvagan/
yen ana wong kesurahan) atime wong lagi bingung/ kinarya penglipur
brangta/ [ carita wegari Melawa/ ..

pengantar filologi jawia

Mukadimah (manggala) semacam ini mengingatkan kita
pada tradisi pernaskahan Melayu pada periode yang sama, teru-
tarna yang dikerjakan oleh Muhamad Bakar dan Cing Saadilah.
Kekhasan manggala im dibanding manggala naskah-naskah
Jawa pada umumnya adalah (1} pefwh pertama menggunakan
ternbang astnaradana, sementara naskah skaptonum lain lehih
banvak mengpunakan dhandhanggula; {2) penyebutan penang-
galan tanpa penunjukan mhun :
meskipun penanda wakiu yang B ..;I“E'H' | g
lain—hari, bulan, tanngal, jam, SEEEE ]
bahkan kadang dengan mang-
sa—satyrat jelas; dan (3) “bacaan
pengantar’” yang tidak ada kait-
annya dengan “bacaan utama”.
1% samping itw aspek kebahasaan
sangat jelas menunjukkan dialek
paritai utara Jawa dan diperkoat
dengan ketidaktaaran pada aturan
persajakan.

Maskah-naskah Jawa yang
diproduksi di skeiptomum pesisic
utars Pulau Jawa bissanya diper- RS
kaya dengan rubrikasi dan mg  Sn Damaresdon, JOL Jax 85,
gingan-sunggingan “luminasi” war- Hﬁﬂﬁmm”ﬂﬁ?mﬂ

ademgan Diestan-hianen rumgping (Gadlp,
1991 87)

na-warni.
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Nexbab.Add, 12230, holshs Britrh Library, sbebiousya toiokst Crasard
Nckab berwkaran 18 x 22 o, 149 fonvbar fisks, dertar Ergpa dengon
afumnart bersipa wadana poda dalamen rechro Eatan” dan verso &in’
(Gall, 19912 75),
4. Teks dan pengarangnya
Pengarang adalah orang yang melahirkan teks atan orang
yang melahirkan karya pertama kali. Karya yang berupa teks
sepert itu disebut sebagal autograf. Ketika teks yang terekam
ke dalam bentuk naskah ina menjadi naskah induk dan naskah-
naskah salinan atau menjadi purwanopa (profsfge) eks-teks yang
ada, autograf disebut sebagai arkedp.
Dalam tradisi pernaskahan dan sasira Jawa, orang yang

menciptakan teks disebut sebagal pujangga. Kegiatan kepenga-

T2
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rangan merupakan kegiatan intelektual yang biasanya berada
di pusat-pusat kebudayzan: keraton atau istana, pesantren, atau
mandala, Th linglkungan istana, kebanyakan para pujangga
merupakan abdideden dan oleh karenanya memperoleh gelar
kepangkatan. Adapun orang yang menyalin disebut sehaga
penyalin. Karena kegiatan penyalin dan penyalinan itulah suatu
telks terawetkan dan sampai kepada pembaca masa kini meski-
pun teks termaksed ddak sama persis dengan teks asal, teks
asli, ataw arketip.

Teks merupakan karya kreatif seorang pengarang, penya-
ir, atau pujangga. Dalam proses pencipiaan, pengarang tdak
berangkat dari dunia kosong, tetapi berdasar "teks” yang sudah
ada. Teks itu dapat berupa baik teks yang secara visuoal sudah
ada dan dalam bentuk naskah, lakon, centa lisan, peristiwa,
keyakinan, dan sebagainya maupun teks yang hanya atau masih
ada dalam gagasan, sisten nilai, dan seternsoya. Teks-teks ter-
sebur kemudian “diclah” dan “diramu” oleh pengarang sesuai
dengan teadisi atau aturan yang betlaku pada ingkungannya—
biasanya dalam bentuk konvensi—benkut daya ramgsir. Pada
masa Jawa kuna, misaloya, para pupangga Jawa menulis dalam
bentuk £akawrn', dalam masa Jawa baru para pengarang Jawa
menilis dalam bentuk masgpar™, dan seterusnya; sudah barang
tentu dengan segala prosodi kesastraan yang berlaku pada saar

¥ Penpelazan mengenal kakaavs Bhat Karsono (20015); keterangan yang

sangat luas dan o lhar Zoetmulder (1T983).
" Penjelazan mengenn macapat lthat Karsono (2000 c)L
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i

Konvensi dan samggt tdak hanya dalam bentuk metram
dan prosodinya saja, tetapi juga dalam wujud rransformasi
“teks" arketip ke dalam teks karya cipta. Dalam hal ini, sanged
seringkali muncal dalsm wujud pasesoy atau perlambang, vang
karena jarak budaya menyebabkan pemaknaanya perlu penat-
siran, Contoh pareman vang luar bisa, misalnya, terdapat dalam
bethad Tanah Jans®™, sebagai berikut,

Pumika seiarabitun pars rath ing fanab Jaws, wiwit saking nabi
Aldar, apepatra Sis. Exis gpepatra Nurvabya, Nureabya afe-
paitra Nurasa, Nurara apepwira sanghyang Wening, Sanghyang
Wening apeputra sanghyang Twnggal Sanghyang Timggal apepuina
bathara Guary. Bathars Garw abepuira gangial, anama batiard
Samho, batharn Broma bathare Maba-desa, batbharg Wi,
apeiuluk prabu Sel. Kadbatonipan bathara Gura anama ing Sara-
Laya

Baitbara Bramea katwrunakes dbateny Mearapads, fumereng
rain ing wegars ing Coilinp-Wes, sppentasi prabn [Faingunamg,
Pislo e sampun mungbal Lani-lami bathara Brama apeputng
erirt, anamea Bramesi, Bramani apeputra Tritratha, Tr Truoiha
apepuira Pari-Kegan, Pari-Kenan apepwiva Mawa-Manasa,
Marns-manasa apeputra Sakusrens, Sakairen apepuira Sake.

Nakr apeputra Pala-Sara. Pala-Nara apeputra begaven Abi-Yasa.

" Redaksi Olthof yang diswson kembali Ras (1987); ejaan disesuailkan
denyran ejaan yang diserpurnakan oleh penulis.
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Begauwan Al Yasa apeputra Pandbw-Dewanata, jnmeneny ratu
ing Astina. Pandby-Dewa-Nata apepatra ~Arjuna. Arfana
apepactra Abt-Manyw. Abi-Many sedls wonten ing pepramgan,
afiiar garwa wawral sepah, Mbabar svivor kakaing, anana Par.
Kesit, fumeneny ratw wownien iy Astima ugr, Prabw Pars-Kesit
apepuira Yuda-Yana, Yuda-Yana apeputra Gendra-Yana,
Crendra-Yama apepaira laya-Baya ...

Terpemahan bebas:

Imlah sejarah raja-raja Tanah Jawa sejak Nabi Adam.
Nabi Adam memperanakkan Sis Sis memperanakkan
Nurcahya. Nurcahya mempeeanakkan Murasa. Nurasa
memperanakkan Sanghyang Wening, Sanghyang Wening
memperanikkan Sanghyang Tunggal. Sanphyang Tungpal
memperanakkan Batara Guro, Barara Guru mempunya
lims orang putra-putn, vakni Batara Sambo, Batara Brama,
Batara Mahadews, Batata Wisnu, dan Dewi Sei. Batara
Wisnu menjadi raja di Pulay Jawa, bergelar Prabu Ser.
Istana Batara Guru bernama Suralaya.

Batara Brama diturunkan ke mayapada, menjadi raja
di kerajaan Gilingwesi, menggantikan Prabu Watugunung,
Pulau Jawa sudah takluk. Lama-kelamaza Batars Brama
berputri, Bramani namanya. Bramani memperanakkan
Tritrusta. Tritrusta mempesanakkan Parikenan. Parikenan
memperaniklin Manumayass, Manumayasa memper-
anakkan Sakutrem. Sakutrem mempesanakkan Sake. Sakri
mempetanikkan Palasara, Palssara memperanakkan Be-

grwvan Abiyasa. Begwoan Abiyasa memperanakkan Pandu

75
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Dewanata, menjadi rja di Astina. Pandu Devwanata mem-
pulannkk:m Arjuna. Arjuna memperanakkan Abimanyu.
Abimanyu gugur di medan perang, meninggalkan isen
ian.g se&miham:lﬂm lahir bayi laki-laki, dinarmai Pad-

esit, menjadi raja di Astina Prabu Parikesit memper-
anakkan Yudayana. ‘:’uda].-al—-l:l:hmerupcmnakkan th;i?ttnv
yana. Gendrayana memperanakkan Jayabaya ...

Bagi perbaca masa kini, kutipan reks di atas absurd dan
tidak masuk akal. Bagumana mungkin Nabi Adam vang berasal
dari sistem kepercayaan Timur Tengah bisa memperanakkan
nama-nama yang dikenal sebagai dewa dan tokoh wayang daur
Mahabarata dar India. Keabsurdan beranjur ketika tokoh-1o-
koh wayang irn kemudian menurunkan Jayabaya, yang dar
sumber lain merupakan salah seorang raja Kedid abad ke-12.
Jika pendekatan semata-mata secara tektual, penilaian absued
dan tidak masuk akal—sekalipun dalil kebenaran dalam cerita
rekaan (fiksi) memiliki kebenarn tekstual vang tidak harus
sejajar dengan logika dunia nyata kehidupan manusia—tak
terelakkan. Namun apabila pembaca mengenal kode budaya,
yang berarti menangkap adanya pedambang, teks in akan “di-
baca™ dengan penafsiran schingga menghasilkan pemaknaan
vang lain pula.

pengantar filolog fewa

BAB III
PENGGARAPAN NASKAH

1. Studi filologi

Sebagaimana telah kita bicarakan di bagian depan, nas-
kah—dan teks yang teskandung di dalamaya—merupakan pro-
duk masa lalu yang memiliki jarak budaya dan jarak wakm de-
ngan pembaca masa sekarang, Akibat jarak budaya, ndak ba-
nyak orang yang dapat membaca dan kemudian “memanfa-
atkannya”; padahal reks dalam naskah mengandung informasi
mengenai kebudayaan masa lalu keaka teks tersebut diciprakan.
Jika aksioma balwa “perjalanan budaya suatu bangsa tidak
dirmulai dar suatu titik dan berhent pada satu titik waktu secara
pasti dan bahwa kebudayaan berjalan sesuai dengan dinamika
masyarakatnya” benar, maka dapatlah dipasnkan baboa unsur-
unsur budaya masa lalu yang terkandung dalam naskah dan
teks pasti memiliki benang merah dengan kebudayaan masa
kini, walaupun beberapa di antara unsur kebudayaan itu ada
yang sudah tidak relevan dan sebagian yang lain perlu ditafsir-
kan kembali sesuai dengan situasi dan kondisi zaman, Hal i

w
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juga berlaku bagi kebudayaan Jawa yang sudah menempuh
perjalanan panjang,

Berbagai sumber enyebutkan bahwa peradaban kebuda-
yaan Jawa pernah mencapai puncak-keemasan, Candi Borobu-
dur yang dianggap scbagai salab satu keajatban dunia serta
wayang dan ketis yang dianggap sebapi salah san warisan bu-
daya dunia merupakan contoh tapak-tapak puncak peradaban
Jawa masa lahy bahkan padd abad ke-14 Majapahit pernah
menjadi kiblat polink nusantara. Tapak-tapaknya masih bisa
dilacak di berbagai wilayah budaya nusantara yang pernah me-
npakui kedaulatan Majapahit melalui beberapa unsur budaya-
nya. Deretan tapak puncak peradaban itu rentu bisa diper-
panfang, Jika dernikizn, tidak mungkinkah teks yang terkandung
dalam naskah Jawa merekam peradaban Jawa maza lalu, vang
sangat mungkin dapat menjadi acuan kebudayaan masa kini

atan setidak-ndaknya dapat digunakan untuk merunut akar
peradaban masakini?

Namun, sekali lagi, wujud rekaman peradaban i sudah
tidak diakrabi lagi oleh generasi masa kim, Oleh karena it
harus ada “jembatan” yang bisa “menghubungkan” naskah
dan teks peninggalan masa lahu tersebut dengan pembaca masa
kini. Jembatan itu adalah studs lologi, vang secara khusus di
Indonesia merupakan metode untuk menyajikan snatu “baca-
an" dari naskah dan teks.

Secara etimologl, Blologi berasal dasi kata philer kata’ dan-

doger "cinta’ atau ‘llmu’, yang secira harfiah berarti ‘cinta pada
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kata’, Pengertian "kata” kemudian diperluas menjadi bahasa,
dan kemudian lebih diperluas lagi menjadi “kebudayaan®,
schingga studi Alologl' berarti studi tentang kebudayaan masa
lalu melald naskah dan teks. Dengan demikian objek studi
filologi berupa naskah dan teks, Secara khusus naskah menjadi
objek studi kodikologi, sedang teks menjadi objek smadi teks-
tologl, namun kedua bidang studi itu berakar pada batang yang
sama; filelogi,

Kodikologi berasal dari dua kata Lann sdex “naskah’ dan
dopec “iles”. Secara etmologls, kodikologi adalah studi mengenas
naskah. Hal ini berart kodikologi mempelajan seluk beluk atau
hal-hal fisik yang berkait dengan naskah. Adapun Tekstologi—
gabungan fext dan Jages—mempelajar hal-hal yang berkait de-
ngan teks, misalnya kesejarahan teks, hubungan antarteks, dan
persebaran teks,

Pada dasarnya—secara sederhana—tujuan akhir snedi fi-
lologi adalah menyajikan edisi teks yang dapat “dibaca® unmuk
berbagal kepentingan, baik kepentingan prakns maupun kepen-
tingan akademis. Yang dimaksud dengan kepentingan prakes
adalah penggunaan “bacaan” hasil studi flologi sebagai bacaan
semata-mata untuk mengetahui isinya, sedang yang dimaksud
dengan kepentingan akademis adalah pengpunaan hasil studi
flolog sebagal sumber data penelitian.

"' Pengertian flolog dan objek studinva berbeda berdasar kwren wakta

dan kawasan pemakamyn. Paparan mengena hal ind dagat dibaca
pada Baried (1994),
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Sebagaimana telah dibicarakan di bagian depan, dalam
tradisi naskah Jawa terdapat berbagai macam naskah yang
mengandung berbagai macam ragam isi. Ada teks yang berisi
fiwndang, susastra, ilmu pengetahuan, sejarab, kebahasaan, adat-
istiadat, dan sebagainya. Kepeduan pragmartis atas kerja filologi
adalah pemanfaatan alih aksara teks semata-mata sebagai baca-
an, misaloya untuk mengetahui ajaran yang terkandung dalam
teks wuigng, untuk mengetahui aspek lasahan teks susastra,
untuk memahami aturan adat atas teks yang bermuatan adat
istiadat, demikian dan seterusnya,

Adapun kepentingan akademis adalah pemanfaatan sun-
tingan hasil kerja filologi sebagai data penelitian untuk bidang-
bidang tertentu sesuai dengan dlmu dan kandungan isinya,
mizalnya data penelitian ilmu sastra atas teks susastra, data
penelitian ilmu sejarsh untuk teks-teks habad, data penelitian
untok ilmu linguisnk, dan seterusnya. Dalam kaitan inilah
seringlali filologi dianggap bidang pengetahuan yang inter-
digiplin, artinya hasil penelitian filologi dapat digunakan schagai
data penelinan bagi bidang ilmu terrentu sesuai dengan kan-
dungan isinya; sebaliknya penelitian filologl juga memerlukan
bantuan bidang ilmu lain sesuai dengan kandungan teksnya,

Sebagai suatu bidang keilmuan, studi flologi memiliki
metodologl yang harus ditaati, Metodelog tersebur berupa
langhah kerja filologi dan metode kerja filologl. Yang dimaksud
dengan langkah kerja adalah urutan kegiatan yang harus dilalud
dalam penggarapan naskah dan teks, sedang metode kerja

.

pengant, g‘“‘

adalah prinsip yang dipilih dalam menyajikan edi

2, Langkah Kerja Filologi

Langkah kerja filologi merupakan tahapan kerja studi
filologi yang memiliki saling keterkaitan antartahap, Secara ber-
urutan, langkah ke filologi melipun inventansasi naskah (dan
teks), desknpsi naskah, perbandingan teks (dan naskah), penen-
nzan teks yang disunting, pertangpungiawaban alih aksara, keitik
teks, dan pengalihaksaraan,

a. Inventarisasi Naskah

Yang dimaksud dengan inventanisasi naskah adalah kegi-
atan mengumpulkan informasi mengenal keberadaan naskah-
naskah yang mengandung teks sekorpus. Naskah-naskah yang
mengandung teks sekorpus secara sederhana berarti naskah-
naskah yang mengandung teks sejudul, yang kadang-kadang
tercantum pada sampul naskah dan/atau di kelopak depan
naskah. Meskipun demikian tddak berart bahwa naskah-naskah
yang mengandung teks sejudul berart mengandung teks sekor-
pus, atau sebaliknya ada kemungkinan naskah-naskah yang
odak sama judulnya tetapl mengandung teks sekorpus. Dua
naskah Babad Praprbanan koleksi FIB Ul merupakan contoh
naskah-naskah yang memiliki jedul sama namun odak me-
nganduig teks sekorpus karena teks yang terkandung datam
kedua naskah tersebut ternyata berbeda sama sekali, bahkan
aspek kesastraannya pun tak ada persamaannya.

| ——
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Sebagaimana telah dibicarakan di bagian depan, dalam
tradisi naskah Jawa terdapat berbagai macam nasksh yang
mengandung berbagal macam ragam isi. Ada reks yang berisi
Deswiang, susastra, ilmu pengetabuan, sejarah, kebahasaan, adat-
istadat, dan sebagainya. Keperluan pragmatis atas kerja flologi
adalah pemantaatan alih aksarea teks semata-mata sebaga baca-
an, misaloya untuk mengetahud ajaran yang terkandung dalam
teks awizag, untuk mengetalnd aspek kisahan teks susastra,
untuk memahami aturan adat atas teks yang berrmzaran adat
istiadat, demikian dan seterusaya.

Adapun kepeatingan akademis adalah pemanfaatan sun-
tingan hasil kerja filolog sebagai data penelitan untuk bidang-
bidang tertentu sesuai dengan dlmu dan kandungan isinya,
misalnya data penelitian ilmu sastra atas teks susastra, daea
penelitian ilmu sejarah untuk teks-teks babad, data penelitian
untuk ilmu linguistik, dan seterusnya. Dalam kaitan inilah
seringkali filolog dianggap bidang pengetahuan vang inter-
disiplin, artinya hasil penelidan flologi dapat digunakan sebagai
data penelittan bagi hidang ilmu tertentu sesuai dengan kan-
dungan isinya; scbaliknya penelidan filolog juga memerukan
bantuan bidang ilmu lain sesuai dengan kandungan teksoya.

Sebagal suaru bidang keilmuan, stodi filolog memiliki
metodologl vang harus ditaan. Metodologi tersebut berupa
langkah kerja flologi dan metode kerja filologi. Yang dimaksud
dengan langkah kerja adalah urutan kegiatan yang harus dilahai
dalam penggarapan naskah dan teks, sedang metode kerja
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adalah prinsip yang dipilih dalam menyajikan edisi teks,

2. Langkah Kerja Filologi

Langkah kerja filologi merupakan tahapan kerja studi
filologi yang memiliki saling keterkaitan antartahap. Secara ber-
urutan, langkah kerja filologi meliput inventarsasi naskah (dan
teks}, desknpsi naskah, perbandingan teks {dan naskah), penen-
tuan teks yang disunting, pertangpungiawaban alih aksara, keitk
teks, dan pengalibaksaraan.

a. Inventarisasi Naskah

Yang dimaksud dengan inventansasi nagkah adalah kegi-
atan mengumpulkan informasi mengenai keberadaan naskah-
naskah yang mengandung teks sekorpus. Naskah-naskah yang
mengandung teks sekorpus secara sederhana berarti naskah-
naskah yang mengandung teks sejudul, yang kadang-kadang
tercanium pada sampul naskah dan/atau di kelopak depan
naskah. Meskipun demikian tidak berarti bahwa naskah-naskah
yang mengandung teks sejudul berartt mengandung teks sekor-
pus, atau sebaliknya ada kemungkinan naskah-naskah yang
tidak sama judulnya tetaps mengandung reks sekorpus. Dua
naskah Babad Prastbaman koleksi FIB Ul merupakan contoh
naskah-naskah yang memiliki judul sama namun odak me-
ngandung teks sekorpus karena reks yang terkandung dalam
kedua naskah tersebut ternyata berbeda sama sekali, bahkan
aspek kesastraannya pun tak ada pesamaannya.
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Informasi pertama dan utama mengenai keberadaan suaty
naskah dapat diperoleh melalui katalog naskah. Baik lembaga
maupun perorangan kolektor naskah biasanya memiliki katalog

menpgenai koleksi vang dimilikinya, betapapun sederhananya

katalog bersanghutan.

Hasil inventarisasi naskah berupa daftar mengenai sejum-
lah naskah (sekorpus) yang akan menjadi objek penelitan: judul
naskah, nomor koleksi, dan naskah milik “siapa™. Hasil inven-
tarisasi naskah sekalipus memungkinkan dapat menentukan
eleminasi naskah® pada tahap awal, misalnya naskah berada di
tempat yang jauh sehingga, karena keterbatasan, naskah terse-
but tidak menjadi bagian dari objek penelitian. Alasan ini pada
waktu sekarang sesungguhnya tidak relevan lag untuk menge-
leminasi naskah. Kemajuan teknologl mengakibatkan hilangnya
kendala jarak. Pada masa ini seseorang tidak lagi harus hadir
secara fisik melihat naskah di tempatnya tersimpan, mamun
dapat memanfaatkan reknologi, misalnya melalui mikrofilm
atau rekaman dalam disk, dan seterusnya.

Inventarisasi naskah dinndaklanjun dengan langkah kerja
berikutnya berupa deskripsi naskah.

b. Deskripsi Naskah
Yang dimaksud dengan deskripsi naskah adalah penyajian

1 Eleminasi saskah adalsh “pencocetan’™ naskah dan daftar naskah-
naskah yang akan diteliti karena berbagai alasan. Mengenai hal i
dibicarskan panjang kebar pada bab-bab benkutnya.

B2
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informasi mengenai fisik naskah-naskah yang menjadi objek
penelitian, Pengertian fisik berard seluruh hal atau seluroh se-
lukbeluk vang berkenaan dengan naskah sehagaimana telah
dibicarakan pada bab 1 menpenai pengertian naskah dan teks.

Dieskripsi naskah saat ini dimudahkan oleh adanya kata-
log-katalog yang telah memberikan uraian fisik naskah secara
panjang lebar. Meskipun demikian sorang peneliti yang mela-
kukan studi filologi dak boleh demikian saja “percaya” pada
informasi yang diberikan oleh suatu katalog dan mengutipnya
mentah-mentah. Deskrpsi sepert itu tidak valid dan bahkan
dapat dischut sebagai plagiat. Oleh karena itu seorang filolog
sedapat mungkin harus melihat naskah(-naskah) yang menjadi
objek penclitannya, meneliti lembar demi lembar, unsar et
unsur, dengan secermat-cermatnya, dan kemudian mencatat-
nya.

Hal-hal apa saja yang harus didesknpsikan? Tidak ada
ketentuan pasti mengenai hal apa saja yang harus dideskrip-
sikan, tetapi semakin rinei dan semakin luas cakupan informasi
menunjukkan kecermatan, ketelitian, dan kesungguhan filolog
bersangkutan, Mulyadi (1994: 38-42) mendaftar 19 nomaor hal
yang perlu dideskripsikan ditambah dengan ringkasan certa
dan catatan lain berikut penjelasan singkat, meliputi judul
naskah, tempat penyimpanan naskah, nomor naskah, ukuran
halaman, jumlah halaman, jumlah baris, panjang bars, huruf,
bahasa, kertas, cap kertas, chain dein “garis tebal’ dan beid fne
‘garis tipis’, kuras, gans panduan’, pengarang-penyalin-temypat
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dan tanggal penyalinan, keadaan naskah, pemilik naskah, peme-
rolehan naskah, serta gambar dan ilustrasi. Mamun ternyata
tidak semua hal yang discbutkannya dapat dideskrpsikan. Cap
kertas, chatn faiw dan daid line, serta kuras® hanya betlaku apabila
alas tulis yanpg digunakan berupa kertas Eropa. Demikian pun
gans panduan dan pambar (lluminasi dan robnkasi) ddak meso
diternui pada setiap naskah. Hal yang sama untuk pengarang,
penyalin, tempat dan tanggal penulisan naskah, pemdlik naskah,
serta sejarah pemerolehan nashkah,
Sesederhana apa pun suatu deskripsi naskah setidak-tidak-
nya haros mengandung informasi mengenai keberadaan suatu
naskah, nomor koleksi, jumlah halaman naskah, keterangan
mengenai sampul, uliran naskah, alas tulis, jenis aksara dan
bahasa, jumlah baris mulisan setiap halarman, dan tnta. Seyo-
gianya sefiap unsur naskah yang dikemukakan diben penjelasan
dan—apabila mungkin—dizertal dengan analisis. Deskripsi
yang lebih heas lagl bedsi tentang keterangan sejarah naskah.
Ada dua model deskripsi, yakni model “tabel” dan model
paparan. Berikut ini contoh desknpsi dengan model tabel
Judul naskah (teks)  : Serat Anglingdarma
Koleksi : PNRI

L YWang dimaksud dengan gans panduan adalab grads baote uomuk
menulis agar aksara dakzm naskah menjadi expi. Garis panduan dapat
menandai kodom atan hlok teks, dapat pula beropa pandusn untuk
baris dem barnis rlisan naskah

' Wang dimaksud dengan kuras adalab satwan lpatan kectas dalam
penjilidan

Mo koleksi

Ukuran sampul
Ukuran kertas alas tulis :
Blok ks

Kelopak

Jilid
Alas tulis

Tebkal
Jumlah baris

Aksara

Bahaza

Tinta

Benmuk teks
Keterangan Lain

pengantar fulologi jawa

: KBG 98
r205x325em

205 % 32 cm

: 16 % 26,5 cm
: masing-masing lima helai di depan

dan di belakang

: masih bagus
: kertas Eropa, 5 macam cap kertas,

tetapi tidak dapat dilacak tahun pem-
buatannya

+ 272 helal
rantara 15 dan 18 bars per halatman;

varasi jumlah basis per halaman ka-
rena ada lustrasi

: Jawra

: Java

¢ hitam, ada rubnkas:

: tembang macapat

: = Dari keterangan Jaarboek 1933 nas-

kah menjadi koleksi KBG sejak 27
Juni 1871

- D kelopak depan tesdapan stempel
“BAT. GENOOTSCHAP", yang
koleksi Bataviaasch Genootschap
van Kumsten en Wetenschapen.
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Model deskripsi semacam ini jelas dan mudah dibaca,
namun terasa "kedng”, ndak membawa pembaca berdmajinasi
mengenai naskah yang didesknpsikan. Oleh karena itu model
deskripsi semacam ini jarang digunakan oleh penelit naskah,
Bandingkan dengan desknpsi berkue

Naskah koleksi perpustakaan FIB. Nasksh ini telah
dicatat dalam Kataley Indwk Naskab-warkah Nusaniara, [ifid
3-a, Fakwltar Sarira Universitas Indonesia, Teks telah dimi-
krofilmkan dengan nemor Ral 177.02. Judul naskah Pang
Jayakunema, Judul ditemukan di dalam dan di hear teks,
Informasi judul juga terdapat di dalam teks beeada pada
sangpela, sedang informasi judul yang terdapat di luar
teks terdapat pada punggung dalam halaman 1 aaskah.

Samipul dari karton tebal dilapis kain hitam berukuman
29,5 x 20 cm. Naskah memilik kelopak, masing-masing
selembar pada bagian depan dan belakang, Alas tulis kertas
divwang berwarna putih kecoklatan, berukuran 28 x 19
em. Kolom teks berukuran 20,5 x 13 cm dan setap ha-
lamnan terdin atas 17 bars. Tiota naskah berwarna hitam
dan mersh. Tinta hitam digunakan untuk menulis aksara,
sedang tinta merang untuk rubnkasi gafre bars’, pade
‘bait’, dan papwd bab’, Tebal naskah 203 halaman,

Penyalin naskab tdak memben nomor halaman, Peno-
moran tdak pada setiap halaman, tetapi seperti pada nas-
kah lontar, menggrunakan sistern reato dan peree, Penomaoran
halaman menggunakan angka Arab dengan pensil pada
bagian sers, Gaya tulisan nomor halaman sangat berbeda
dengan gaya tulisan aksara unmuk menulis teks, kemung-
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kinan penomoran halaman bukan ditulis oleh penyalin
naskah.

Kain hitam sampul di beberapa bagian telah sobek
karena dimakan usia. Seluruh bagian pingir kertas bolong-
bolong kecil dan telah dilaminating, Laminating tersebut
sampal mengenai baris pertama dan kenujuhbelas pada
setiap halaman, Hal ini agak menyulitkan dalam membaca.
Jilid masih dalam keadaan baik. Kondisi naskah secara
umum kurang baik, tetapi masih dapat terbaca dengan
jelas.

Pada pungpung naskah terdapat kertas putth beru-
kuran 10 x 2 dan 4 x 1 cm masing-masing bernuliskan
“TH.F. 153. 5 Panji" dan "HS5 153", “TH.P. 153. 5. Panji”,
menginformasikan babwa naskah semula dikoleksi oleh
Dr. Th. Pigeaud dan didaftar dengan nonor 153 berjudul
Serar Pangi, sedang “HS 153" mencrangkan bagian dari
kolekst naskah Pigeaud, yaitu bewdrriffor (naskah-naskah)
bernomor 153.

Pada sampul depan bagian dalam, terdapat cap ber-
bentuk segi empat berukuran 2 x 3 cm dengan tulisan
“Stoomdrukkenj ‘De Bliksem' Darpoejoedan, Solo™,
Tidak diketahui dengan jelas keterangan tentang cap.
Dhiperkirakan “De Bliksem™ adalah nama sebuah perce-
takan yang berada di Darpoyudan Sala, karena art dad
Stoomdruikers; adalah ‘percetakan’.

Halaman i terdapat tulisan yang memberi informasi
judul naskah yang terdapar di luar teks, bahwa naskah A
berjudul Serar Fawi Jayakusmma. Berikut rulisan dengan
pensil hitam yang terdapat pada halaman i berbunyi:

ar
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#153. 5. PANDJT DJAJAKLSUMA"

“Ciekocht van Soerasoedirdja, Banasare, Bandawasa;
jogja, Dec 1931; Th.P

wittrekesel Mandrarasing en worden; Sepé 32" "'Dibeli dar
Soerasoedirdya. Banasare, Bandiwasa, Jogja, Desember
1931; Th.P. Ringkasan dibuat oleh Mandrasastra, Sep-
temmber 1932%

Tulisan itw selain memberi informasi tentang judul;
juga memuat sejarah naskah. Naskah dibeli oleh Pigeand
di Yogyakarta pada bulan Desember 1931 dan Soeradirdja
vang berasal dad Banasare, Bandawasa. Naskah telah di-
buatkan ringkasan oleh Mandrasastea pada bulan Sep-
tember 1932

(Irawan, 2004: 12-14)

Paparan yang disampaikan oleh desknpst di atas sangat
luas, memberikan informasi mengenai segala hal yang berke-
naan dengan naskah dan segaka hal yang ditemui secara inderaw
pada setiap halaman naskah, misalnya berbagai catatan yang
terdapat pada sampul dan pada kelopak depan. Catatan pada
kelopak depan (halaman i), misalnya, memberi informasi me-

ngenai sejarah naskah kepada pembaca—dalam hal ind pesyu-
sun memberi penafsiran bahwa “naskah dibeli oleh Pigeand

di Yopyakarta pada bulan Desember 1931 dan Soeradird)a yang
berasal dari Banasare, Bandawaza”, Meskipun dengan model
tabel keterangan semacam ini mungkin saja diperikan, namun.

pengantar filologi jawa

secara teknis pemerian informast yang pangang lebar kebib tu-
dah dilikukan melahii sistern paparan. Secara keberulan, pe-
nyusun membuat deskripsi atas naskah TH.R. 153 koleksi FIB
L'l secara sangar cermar dan rino,

Dieskripsi yang cermiat, onel, dan luas odak hanva ber-
manfaat bagi pembaca, tetapi pada gilirannya akan bermanfaat
hag pencliian korpus naskah bersangkown apabils sampal
pada langkah kerja penentuan teks yang akan disunting,

c. Perbandingan Teks
Perbandingan teks diperlukan unmuk melihat hubungan

kekerabatan antarreks sekorpus dan unmuk menentukan teks

yang akan disunting, Sudah barang tentu kedua hal ini sangat

tergantung pada;

i1 Keragaman redaksi dan keadaan teks
Syarat utama segala sesuatu yang dibandinghkan—rerma-
suk teks—adalah adanya persamaan dan perbedaan atas
vang dibandingkan. Jika wks yang diceliti dan/atau akan
disunting hanya satu-satunya naskah vanp mengandung
teks sejenis, vang berarn sde swions ‘naskah tunggal’, per-
handingan reks tak mungkin dilakukan. Demikian pun apa-
hila naskah-naskah yang ditelii hanya mengandung sat
redlaksi. Hal ini berarn bahwa tak ada yang dapat diper
handingkan karena semua naskah mengandung redaksi
pang sama, Oleb karena ino perbandingan teks dapat di-
lakukan apabila korpus naskah memiliki lebih dari sam

Ba
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redaksi. Hasil perbandingan teks akan menghasillan ke-
mungkinan kelompok redaksi berupa (a) sejumlah vasian
teks yang seversi dan (b) sejumlah versi reks, yang masing-
masing versi memiliki varian,

(2} Metode kerja yang digunakan

Metode kerja adalah prinsip penyuntingan berkur kritk
teks dan//atau emendasi, Ada empat metode kerja filologi
yang dapat dipilih, yakni metode infuif, metode landasan,
metode gabungan, dan metode stema. Keempat metode
keja ini pun sangar bergantung pada keberagaman redaksi
teks sekorpus (penjelasan lebih lanjut mengenai merode
ketja akan dipaparkan secara panjang lebar pada subbab
“Metode Kerja Filologi”,

(3) Tujuan kerja flologi

Filologi tradisional senantiasa menekankan bahwa “perbe-
daan” akibat penyalinan dan/amu penulisan kembali meru-
pakan suatu penyimpangan (ompeds) atau “kerusakan”
teks. Oleh karena i perbandingan teks harus selalu meng-
hasilkan simpulan mengenai teks (naskah) yang layak disun-
ting di antara teks-teks sekorpus yang ditelit. Namin fi-
lolog modern beranggapan bahwa “perbedaan’™ bukan lag:
sebagai suatu penyimpangan, melainkan sebagai suatu hasil
keeativitas para pujangga penvalin. Sebagaimana telah dibi-
carakan pada subbab “Produksi dan Reproduksi”, ada dua
sistem penyalinan, yakni penyalinan terbuka dan penyalinan
tertutup. Pada tradisi dengan sistem penyalinan terbuka,

90

- pengantar filologi joswn

“penafsiran” penyalin atas teks atan naskah yang disalin
dan intervensi penyalin atas teks habon (induk) bukan me-
rupakan “perusakan” atau pelanggaran hak cipea, Oleh ka-
rena itu filolog modern—sepert disarankan Day yang di-
utip oleh Teeww (1984 2T —menyatakon babwea setiap
tebes dengan segala vanan dan versinya haros ditelin, dibaca,
dinikman, dan dinilai “fr fir anw migh”, atas dasar momnya
sendiri, sebagai hasil daya cipta scorang pujangga, Karena
prinsip inilah perbandingan teks dalam filologi modern
bermuara pada prinsip peta kekerabatan antarteks, dan dan
sana ditentukan teks vang akan disunting sesuzi dengan
metode kerja filolog

Beberapa hal yang dapar dibandingkan dalam langkah
E.'.El.il ind adalah {.} metrnm ﬁikﬂ teks d.l:lJiTlgl:l’_'at d:-nga_n (e
bang), (2) coriyor ‘cerita’, dan (3) femebung kaw'.

{1) perbandingan metrurm

Sehagian besar teks-icks dalam naskah Jawa dibinglai de-
ngan puisi tradisional, baik fakawi, Hicdsuny, MANpUN el
Kecuali beberapa teks “sastra ddang” vang dirulis di Bali®, reks-
teks yang dibinghkai dengan ketiga gewre puis tersebut hinsanya
teeditl atas papawd-pael bab-baly’, yang masing-masing puhub
menggunakan satu poli metrum., Sccara tradisional setiap pola
metrum memiliki warak tertentn atan dengan kam lain reks

T Perbeda dengan kidung yang disolis di Jaws, sertn kakawin dan
racapar; kidung vang ditulis di Bali hanys mesgrumdan sao pola

|
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vang dibingkai dengan pola metrum tertentu mengandung
tematik tertentu, Perbedasn dan/atau persamaan temank

mengindikasikan perbedaan dan/atau persamaan redaksi suata
teks. Oleh karena itu perbedaan dan/atau persamaan pola me-
trum yang digunakan dap-tap fapeb, berkut uratannya, meng-
indikasikan perbedaan dan/atan persamaan tematk teks, Jika
pola metrum yang digunakan untuk semua teks berikut urstan-
nya sama, berkemungkinan teks-teks it merupakan teks-teks
seversi; sebaliknya jika penggunaan pola metrum tidak sarma
atau urutan metrum berdasarkan paped-papab-nya tddak sama,
berkemungkinan eks-teks tersebut merupakan versi-versi yang
berbeda. Apabila pola metrum dan urotan metrumnya satma
terapi jumlah pads baif ddak sama, berkemungkinan teks-teks
tersebut merupakan varian-varian dari teks seversi. Sebagai
contoh, berikur ini dikutipkan kembali perbandingan tembang

atas empat teks Serad Angbngdarma.

Py Nama puped dan jumlah baie
KB 98 dan Br 78 | KBG 452 KBG 146 dan ThP T
(naskah A) Maskah B) {(MNaskah C)

T [Asmaradana 41 | Asmaradans : 12 | Asmaradens 1 40

1 |Sinom s 10 | Sinom : 2 | Binom 1 18

IT |Durma : 34| Durma : 16 | Dandanggrula : 30
Panghur : 14 | Sinom : 29 | Durma 1 30
Ml 116 | Mijl 1 22 | Migil 27
Asmarsdana @ 13 | Asmaradana : 49 | Asmaradana : 31
Kinanthi 225 | Kinanthi ¢ 16| Mijd 43

mﬂumﬂuﬂus_mn;mmﬁm#t TF ey WP taby
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Data di atas menunjukkan bahwa pagued 1, 1, dan 111 ketiga
kelompok naskah (A, B, dan C) menggunakan metrum yang
sarma. Demikian pula pagud V1 dan VIL Selebihnya, yakni peged
IV dan VII menggunakan metrum berbeda, Berdasar kaidah
tradisional tentang kandunpan rematk setiap pola metrum,
dapat disimpulkan bahwa kelima teks di atas untuk sementars
dapar dikelompokkan ke dalam tga versi, yakni versi A, versi
B, dan versi C. Adapun versi A dan C masing-masing memiliki
dua vanan: verst A terdin atas dua vanan yang mehipun redakst
KB 98 dan redalksi Br 78 serta versi C terdir aras dua varian
yang meliputi redaksi KBG 146 dan redaksi Th.P 77. Sienpulan
hubungan kekerabatan kedua teks yang terkandung dalam
naskah diperkuat oleh informasi yang diberikan pada desknpsi
naskah bahwa naskah Br 7B merupakan salinan dan naskah
KB 98.°

Hasil perbandingan tembang atau pola metrum baru me-
rupikan indikasi perbedaan dan/atau persamaan teks dan harus
dipetkuat oleh perbandingan cryer (centa), sebab carfyor (cenia)
merupakan hal mendasar aras reks..

() perbandingan carmyer (cenita)

Pengertian caripar tidak hanya terbatas pada kisahan, yang
berarti mengandung tokoh dan penstwa, namun juga berart
semua “yang terbaca” pada teks.

Perbandingan avrper adalah upaya membandingkan unsur-
" Karsono, 1958 13.
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unsur hakiki dalam suarn bangun cerita, meliputi alut, tokoh Prabu Anglingcdar- - -
dan penokohan, serta—jika mungkin—atar. Dalam hal carfyar ma memanah Na-
yang bukan kisahan, perbandingan dapat dilakukan dengan gagEnd yang bermma-
membandingkan bagian-bapian atau unsur teks, in cinta dengmun uker
Berkut contoh perbandingan alur—yang diveaklili saruan rampar. |
cerita—batul I reks Anglingdarma di atas. ” = e Diirnuladriya. pestal I
' perburuan,
Pupull  Teks A Teks B Teks = =
I |Situasi kerajaan = Situasi kerajaan :
Melawa, Melawa: asal wsul |
Dewi Sutyawati;
hubungan darh - -
antara Prabu
Anglingdarma,
Panh Bankmaclrim,|
dan kerabat tstana.
Kegundahan Pra- - Kegundaban Prabu
bu Anglingdarma Anglingdarma aki-
alabat perkawinan bat perkawinan
vang tidak setasi. yang ticak serasi - Kepulangan Praf
Pesta perburuan - Pesta perhuruan bu Angling-
ke huran. ke hutan. darma ke istana
Kutukan roh k- - -
lang kepada Prabu Tabel di atas menunjukkan perbedaan kerangka cenita atan
Anglngdarma wversi teks, yang dalam kasus centa Anglingdarma di atas mem-
T Opue, him. 20-22: dengan perubahan seperhunya, pertegas kesimpulan yang diperoleh dalam perbandingan fes-
84 85
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Jika tujuan perbandingan teks hanya bertujuan untuk me-
lihat versi dan varian teks-teks yang ditelid, perbandingan cukup
sampai pada perbandingan alur karena telah memenuhi nyjoan
melihat versi dan vadan teks. Natmun apabila tujuan perban-
dingan lebih dalam dad “hanya™ sekedar melihat versi dan
varian, perbandingan coms dapar dilanjutkan dengan meme
bandingkan unsur-unsur cerita lainnya, yakni tokoh dan penos
kohan serta latar.

{3) perbandingan fewbwag

Perbandingan sembung “kata’ dilakukan apabila (1) pen
bandingan fesmbang dan carryer belum dapat menghasilkan pers
bedaan bacaan antarteks yang diteliti dan (2) unmuk meli
hubungan kebahasaan antarteks yang ditelin. Jika kemungkinan
pertama yang diperukan, hasil yang diperoleh paling jauh akan
menunjukkan vadan bacaan antarteks; sedang jika kermungs
kinan kedua yang dipedukan, hasil yang diperoleh akan menuns
jukkan perbedaan diksi antarteks.

Contoh penyajian perbandingan tembung dapat dilihag
pada tabel vaman fembarg teks Netwras: di atas,

d. Penentuan Teks yang Disunting
Perbandingan teks bermuara pada penentuan teks
akan disunting, namun penentuan teks yang akan disunti

juga sangat tergantung pada metode kerja yang telah
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tukan.

Secara umum apabils perbandingan fewbang, sorye, dan
weminngg belum menghasilkan hubungan kekerabatan antarteks
yang diteliti sehingga belum dapat menentukan teks yang akan
disunting, perbandingan dapat dilanjutkan dengan melihat dan
membandingkan unsur-unsur naskah, Oleh karena in, sehagai-
inana telah dibicarakan pa.{‘ra dtﬁhl‘][:lﬁi nazkah, kecermatan dan
kelussan deskripsi naskah dapar membante menentukan teks
yang akan disunting, Jika teks-teks yang diteliti merupakan sam
redakst, yang pertama-tama harus dipilih adalah teks tertua
dari seluruh teks sekorpus yang ada. Petunjuk mengenal usia
wks dapat dilihat pada manggads dan perangkar lain. Apabila
tidak terdapat petunjuk umar teks, pilihan teks haruslah berasal
duri naskah dan/aran hasil penyalinan tertua,

Selain ketoaan teks dan ketuzan penyalinan, kntena permi-
lihan teks yang disuntng didasarkan pada keutuhan dan ke-
mandinan teks. Pengertian keutuhan adalah teks lengkap secara
naratif, tidak terpotong, hilang, atau bukan bagian dan jilid-
il lain yang sebagiannya hilang, Adapun pengertan keman-
dirian teks adalah keberadaan teks tidak tergantang pada teks
yang lain,

Kriteria lain yang seringkali dijadikan tolok wkur paling
akhir adalah keberadaan fisik naskah yang masih bail, terbaca,
dan odak sedang dalam kondisi tertenmu—misalnya odak se-
dang masa “perawatan” pada waktu yang lama schingga tidak
tereakup oleh masalah wakno penelitian—sehingjra memung-
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kinkan menjadi korpus penelidan.

e. Pertanggungjawaban alihaksara

Tujuan utama kerja Alologi adalah pengalihaksaraan suam
teles agar dapat dibaca oleh pembaca masa lini. Yang dimaksud
dengan pengalihaksaraan adalah pengubahan suatu sistermn ak-
sara berikut efaan dan tanda-tandanya ke sistem aksara yang
lain, Oleh karena aksara yang digunakan dalam naskah meru-
pakan aksara yang kemungkinan sekali sudah ndak dikenal atau
asing bagi pembaca masa kini, maka harus ada catatan pertang-
gungjawaban pengalihaksaman berupa konversi (padanan) ak-
sara naskah {aksara sumber) ke aksara sasaran, Yang dimak-
sud dengan aksara sasaran adalah akeara yang berlaku dan dike-
nal cleh pembaca yang ingin dituju, yang secara umum adalah
gksara Lann.

Ada dua macam azas alib aksara, yankn: edisi standar dan
edisi diplomank atau edisi fotografis. Edisi standar adalah peng-
alihaksaraan dengan penyesuaian tanda benkut sistemnya ke
dalam sistem sebagaimana yang berlaku pada aksara sasaran.
Berikut contoh padanan aksara Jawa dengan aksara Latin
berdasar asas standar.

M : ha AN ;o osa
" na &M : nys
Ay :ca a : nga
N o m Q tha
o ka an : dha

pengantar filologi jaws

Berikut merupakan contoh alih aksara dengan edisi
standar,

yay mata femunira) wonten hraby sagara ing Kadbirif pan dreise
whayeng dangu) datan pakramakna) Waningfiah yen tan
Skartai fubw mimab Twan Candrakiranal boten alaks ing
bemang/ [

(Serat Pamii AAngreni KBG 185 pupwb VI pada 2)

Berdasar contoh alih aksara di aras ternyatalah bahwa alib
aksara dengan asas standar odak sekedar menganti aksam (lam-
bang) sumber ke aksara (lambang) sasaran, tetapl juga menye-
i-LtHii.G.n sistern yang berlaku pada aksara sumber ke aksara sa-
satan. Tampak, misalnya, hurof awal untuk nama dir dan rama
tempat berupa huruf kapital, Asas ind memiliki fojuan praktis,
yakni mudah pemanfstanoya {untuk dibaca), namun Bdak
menppambarkan keadaan aspek kebahasaan naskah, Adapun
edisi diplomatik atay edisi forogeafis adalah alih aksara lambang
ke lambang lain tanpa mengubah sistem yang bedaku pada
aksars sasaran schinpga situasinya sepertl fotografis. Ponsip
edisi ini adalah satu lambang diwakili dengan sata lambang
vang lain. Bedkut ini merupakan contoh konversi aksara Jawa
ke dalam aksara Latin dalam edisi diplomatik.

am o ha FT e
g 1 na AR : da f r
gn : ca & : ta @ £
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o &y : fa Q e
aq: =a am: fa
m o L% h
Serar Panji Angreni KBG 185 papak V11 pada 2 di aras jika
dialihaksarakan dengan edisi diplomatik menjadi:

_yaryi mata séamummiva) wowtén prabu Nagara i kadin] pan dréte

ubnygs dﬂ"fl‘f d:ﬂwpﬂkmmﬁmf wansipyal e fae skartad
tuhar/ wiwah Tivan candrakirana) botén alaki in befpi

Secara sepintas hasil alib aksara edisi diplomasdk tidak
prakos dan ndak mudah dibaca karena lambang-lambangnya
tidzk biasa, namun menggambarkan keadaan kebahasaan teks
seclekat-dekatnya; bahkan jika hasil alih aksara edisi diplomarik
dikembalikan ke aksara sasaran akan medekat aslinya.

f. Kritik Teks

Secatn sederhana, kritk teks adalah catatan mengena teks
vang dialihaksarakan. Cataran tersebut berupa (1) emendasi,
{2) catatan atas bagian yang hilang atau rusak, {3) catatan me-
ngenal metrum jika teks dibingkai dengan tembang (baik -
capat, kidwng, maupun &akawds), dan (4) penjelasan atas kata
atau bagian teks yang “sulit dibaca™.

{1} emendasi
Emendasi merupakan perbatkan bacaan, Perbaikan dila-
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kukan berdasar keadaan korpus teks dan metode kerja yang
diptlih. Oleh karena itu emendasi berkemungkinan didasarkan
atas inbuisi penelit atau dan perbandingan atas varian bacaan
yang ada. Emendasi secara innutif dilakukan apabila teks yang
ditelin merupakan e smions ‘naskah tungpal® sehingga tdak
ada pembanding dan metode kerja yang digunakin adalah
metode intuitf. Emendasi yang didasarkan pada perbandingan
varian bacaan apabila teks lebih dan sam redaksi. Emendasi
dilakukan dengan menentukan bacaan mana yang dianggap
benar aleh penelin.

Emendazi seyopianya diletakkan sebagai catatan kaki. Hal
ini disarankan untuk menghindad kesalahan rafsic pembaca
dan agar odak “merusak” teks ash, Berkut contoh emendasi,

wwry dempana WNabs Sunliman', dady raiuning sekalir

sy moinfing g povva, o pimanpgeh alwgmaieng dnghang nay
Ni Sutyerwat rinanghnl sandpal® sigra ingenban, pan fgaras
SANEAVR SATRY denmmgrine, ingemban piarembada, pan sarmi
denarzb-arih,

Sang ayw apenpkab dhadba, sepbar-sambat "Dhub udhimena
oy, wnRg® PANADT FASONTNEINN, ...

" Silap tulls dan Suleman {Nabi Sulemena).

%) Silap rulis dar sengdyal (seburan untuk pure),
) Silap nalis dar sexg (orang).
(dikudp dan Karsono,1988; 216}

wof laman paina kakanb] pareng kawela tantwn' "V Demang
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dengan metrum dapat lebih beragam lagi, bukan sejedar gurw
gatra, purs lagw, dan gerw wilangar, tetapi juga meliput semmua hal
yang bersangkut paut dengan prosodi metrum, misalnya sas-
mitaning tembang dan proses kebahasaan sabagai akibat aturan
pembaitan.

Sastraugiaya® [ kardi ...]* sun kardi) anaking padbe tinbalana
i

' Demang Sastrawijaya, nama ini muncul dalam bentuk
Satravijaya, Astrawijaya, Strawijaya.

¢ Alesara tidak rerbaca karena rertutup tinta merah, Larik
ini kehilangan suku kata yang tidak terbaca.,

(dikutip dar Irawan, 2004: 56) (4) penjelasan atas kata atau bagian teks yang “sulit dibaca™

Ohbjek smudi hlologr berupa teks lama. Oleh karena itu
berkemunghkinan terdapat beberapa kat yang "tak rerbaca”
akibat “salah”™ dalam proses penyalinan, kata-kata arkais, atau
rekayasa bahasa oleh penyair atau pujangga. Terhadap kata-
kata sermacam ini, yang tidak ada makna leksikal sebagaimana
terdapat pada kamus, seyogianya seorang filolog dapat membe-
rikan tafsiran berdasar pengalamannya “membaca”. R.Ng
Ranggawarsita, scorang pujangpa keraton Surakarta yang juga
dianggap sehagai pujangya terakhir, disnggap sebagai pujangga
vang mempunyai kebiasaan merekabahasa sehingga banyak
kata dalam karyanya yang tidak terdapar dalam kamus. Jika hal
i tidak dilakukan filolog yang menelitinya, salah satu rojuan
peaclinan filolog agar “teks dapat dibaca™ ndak tercapai.

(Catatan penulis: tanda " dan ™ merupakan jumlah ke-
karangan suku kata da yang scharusnya pada baris ber-
sanglutin)

(2} catatan atas bagian yang hilang atau rusak

Catatan no, 5 pada kutipan kedua merupakan contoh ca-
tatan mengenal bagian yang rusak karena sesuate hal menimpa
naskah. Jika tidak ada bacaan pembanding, akan lebih baik
jika bagian rusak dan tak terbaca itu dieafisrkan secara infuitif
berdasar konteks bacaan. Jika dilihar dari aturan metrum bars
bersanghutan kurang dan dua sukukata, besar kemungkinan
bagian yang hilang it merupakan kataganti din ...wns, sehingga
baris itu secara keseluruhan berbunyi .../ fandinine snkards/ ...

‘../ karpanya kupunakan/ .. g. Alih Aksara

Muara semua kerja filologs adalah alihaksara. Alih aksara

(3) catatan mengenai metrum pada dasarnya kepiaran menyalin aksara naskah ke aksara

Cataran “" dan " pada kutipan di atas merupakan contoh
emendasi yang berkait dengan metrum. Catatan berkaitan

sasaran yang dikehendalkd, misaloya dari aksara Jawa ke aksara
Latin atau aksara pegon ke aksara Latin, Kehiatan ini memer-
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lukan ketelitian dan kejelian. Jika tidak, pengalihaksaraan akan
terjadi salah baca, salah rafsir, dan seterusnya sehingpa teks
hasil pengalihaksaraan berbeda dengan naskah sumber,

Pengalihaksaraan harus menentulkan edisi: ata standar,
atan diplomatik, Apa pun edisi yang dipilib, filolog bersang-
kutan harus taar azas pada pilihannya

Di dalam alih aksara inilah kritk teks dimasukkan,
Sebagaimana telah disarankan di bagian depan, seyogianya
kritik teks diletakkan di luar teks alih aksara sebagai cataran
kakd agar tidak “merusak’ teks.

3. Metode Kerja Filologi
Yang dimaksud dengan metode kerja filologi adalah de-
ngan cara apa naskah dan teks sekorpus yang direliti it di-
petlakulan. Metode ketja yang dipilib dalam penggarapan nas-
kah sangat tergantung pada “peta” redaksi teks-teks vang
direlitl. Metode ketja akan tampak dan sangat mempengarubi
perbandingan tek s, knk reks, dan hasil pengalihaksaraan.
Ada empat metode kerja filologi, vakni metode infuitf,
metode landasan, metode gabungan, dan metode stema,

a. Metode intuitif
Syarar penggunaan metode inpuitif adalah hanya ada satu-
satunya naskah yang mengandung teks® yang digarap sehingga

#  Harap dibedakan “hanya ada sah muskah yang mengandung teks”
dengan “hanya ada satu redaksi veks",

pergantar filolagi jana

tidak ada teks pembanding dan tidak ada teks yang dapat diban-
dingkan. Oleh karena hanya ada naskah dan reks tunggal, be-
berapa thap langkah kerja filolog tdak perlu dilakukan, Tahap
lingkah kerja i adalah perbandingan reks dan naskah serta
penentuan teks vang disunting,

Knok reks dilakukan secara intuitif;, artinya emendasi,
catatan atas bagian reks yang hilang, catatan mengenal metrum,
itan penjelasan atas kata atau bagan reks vang sulit dibaca be-
nar-benar dilakukan berdasar pengetahuan, kemampuan, dan
pengalaman yang dimiliki peneliti karena tak ada pembanding
sama sekali, Dengan demilkian metode inminf mensyvaratkan
peagetahuan, kemampuan, dam pengalaman pencliti terhadap
aspek kebahasaan, kesastrzan, dan babkan juga kebudayaan.

b. Metode Landasan

Metode landasan bertolak pada argumen bahwa ada sam
verst vang dianggap unggul di antara teks-teks seversi dan ada
satu varian atau redaksi yang disnggap unggul di antara redaksi-
redaksi dalam versi bersanghkutan, Teks atao redaksi vang di-
anggap unggul itulah yang dialihaksarakan, sedang teks-teks
hain digunakan sebagal dukungan dalam melakukan kritk teks,
Dengan demikian haros ada lebih dard satu naskah yang me-
ngandung teks sejenis dan ada lebih dari sar redaksi teks sekor-
pus. Dalam hal ini perbandingan teks {dan juga perbandingan
naskah apabila harus dilakukan) bermuara pada hubungan
kekerabatan teks: versi dan varan yang direlin,
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Marra atau tolok ukur teks atau redaksi yang dianggap
unggul melipud teks tersebut mengandung unsur-unsur narasi
atau cerita paling lengkap, teks lengkap dalam artd tak ada baggan
yang hilang karena rusak atau sebab lain, dan naskah paling
baik dan paling layak untuk dibaca.

¢. Metode Gabungan
Metode gabungan menganggap bahwa semua redaks:

teks-teks sekorpus masing-masing memilika keanggulan dan
saling melengkapi. Hasil suntingan metode gabungan seolah-
olih merckonstruksi semua teks sehingga “melahigkan™ teks
barw, Hasil suntingan Wityamareana atas teks Kakawin lrena-
wiwdba merupakan contoh yang baik untuk hasil kerja metode
gabungan. Sudah barang tentu ada pertimbangan ambilan
bagian teks yang “digabunghkan”, Pertimbangan itn misallan
berdasarkan kaidah kebahasaan, kesatuan alur dan narasi, dan
faktor literer fainnya.

d. Metode Stema

Metode stema, juga discbut merode objeksf, adalah me-
tode ketik teks yang bertolak pada anggapan bahwa semua
teks sekorpus berinduk pada sam teks arkenp atan teks yang
mula-mula ada atan dengan kata lain reks-teks sekorpus me-
rupakan hasil penyalinan dan/atau penggubahan dar satu teks
induk. Metode ini beranggapan bahwa pada mulanya hanya
ada satu teks, kemudian teks induk im disalin, disalin, disalin,
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dan terus disalin, tentu juga berikut pengpubabannya.

Perbandingan teks dengan metode stema melanjutkan
perbandingan teks metode landasan vang hanya “berhentd™
pada pengelompokan teks dalam versi dan varian. Adapun
perbandingan teks dengan mertode objeknf, yang bertolak pada
“kesalahan”™ bersama, sampai pada hipotesis mengenai suatu
teks mula-mula atau teks indok dari segala reks, Yang dimaksud
dengan kesalahan hersama, secara sederhana, adalah bacaan
yang sama antarredaksi, Perbedaan dan/aran persamaan antar-
bacaan menunjukkan hubungan antarkekerabatan teks. Prinsip
ini sesun va sama dengan metode landasan sehagaimana
tekih divratkan di atas.

Pengandaian adanya teks induk atas senva redaksi dan
teks sekorpus menurut metode stema merupakan suatu kems-
cacayaan, Namun pacda kenyataan hal ftu sangat selic diteraplan
untuk naskah-naskah Jawa karena berbaga kemunglonan, Ke-
mumgkinan pertama adalah proses reproduksi Gdak selalo setis
pada sans babor naskah {penyalinan terbuka). Kemungkinan
kedua adalah adanya siklus tek lisan dan teks mulis sebagaimana
juga telah divratkan pada subbab *“Penyalinan™. Kedoa kermmg-
kinan ini mengaldbatkan sebagtan besar reks Jaws—untuk odak
mengatakan seluruh teks Jawa—menjadi “ruwet” hubungan
kekerabatannya, Pada kenyataannya pun jarang, dan bahlkan
hampir tak ada, penggarapan naskah Jawa dengan metode
stema.”

¥ Penjelasan kebih ono mengensd metode stems likat Maas (1958),
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xiv + 179 him.; ISBN 978-878-3258-69-0; Rp 40.000,00.

. Kota dan Masyarakat Jakarta, Dan Kota Tradisional ke Kota

Kotonial {Abad XV-XVIT}
Tawslinuddin Haris; Sejarah, 14 x 20 cm, xil + 283 him
ISBN 97B-975-3258-71-3;Rp 40.000,00,

. Perubahan Sosial Cina Tahap Pertama. Mao dan Pedesaan

(1845-1953)
Priyanto Wibowo; Sejarah; 14 x 21 cm, x + 258 him.; ISBN
878-979-8184-74-1; Rp 42.000,00.

. Makha Sosi-Historls Batu Misan VOO di Jakarla

Lilie Suratminto; Sejarah; 14 x 21 cm, x + 306 him.: ISEN
o78-979-8184-81-8: Rp Rp 60.000,00,

. Gerbang Sasfra Indonesia Klasik

Untung Yuwono, Sastra; 16 x 24 cm; viii + 120 him_; ISBN
87 8-870-3258-T3-T; Rp 25.000,00.

. Tata Ruang Masyarakat Baduy

R. Cecep Eka Permana, Antropologl, 14 x 21 cm; x + 187
him.; ISBN 979-3258-52-T; Rp 32.000,00.

Upacara Daur Hidup Adat Betawi

Andi Yahya Saputra; Budaya, 14 x 21 cm, xili + 187 him,;
ISBN 979-3258-78-2; Rp 35.000,00

Hubungi oko-toka buku terdekat atau langsung ke:

Penerbit WEDATAMA WIDYASASTRA

Ji. M. Kahfil, gg H. Tohir [, No. 46, Jagakarsa, Jakarla Selatan
12620; Tel /Faks. D21-THE5262.

E-mail: wedatamawidyasastra@yahoo.com,




